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BUPATI CIREBON
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI CIREBON
NOMOR 212 TAHUN 2020

TENTANG
RENCANA STRATEGIS
FADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH
PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT KUBANCODELEG KABUPATEN CIREBON

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI CIREBON,

Menimbang : a. Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 41
ayat (2] Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79
Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah,
Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan
Masvarakat vang akan menerapkan Badan Layvanan
Umum Daerah harus menvusun Rencana Strategis
vang ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Eencana Strategis Pada Unit Pelaksana
Teknis Daerah Pusat HKeschatan Masyvarakat
RKubangdeleg Kabupaten Cirebon.
Mengingat ;1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa DBarat (Berita Negara
Republik Indonesia Tanggal 8 Agustus Tahun 1950)
sehagaimana telah diubah dengan Undang-Undang



Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten
Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2851);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Hepublik Indonesia Nomaor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 43535]);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistemn
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421});
Undang-Undang Nemor 36 Tahun 2000 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomeor S063);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapakali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);
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Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia MNomor 4502), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012
tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2014 tentang
Sistem [nformasi Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5342);
Peraturan Pemenntah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayvanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018 tentang
Jaminan Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 165):

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Hencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia tabhun 2017
Nomor 1312) ;
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Peraturan Menteni Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layvanan Umum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100
Tahun 2018 tentang Penerapan Standar Pelavanan
Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 1540);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019
tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayvanan
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Bidang
Kesehatan (Berita Negara Hepublbk Indonesia
Tahun 2019 Nomor 68);

Peraturan Mentenn Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1335),

Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Keodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keusangan Daerah
(Berita Negara Republk Indonessa Tahun 20109
Nomor 1447):

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 15
Tahun 2007 tentang Pokok-pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Cirebon Tahun 2007 Nomor 15, Seri E. 6);
Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 3
Tahun 2009 tentang Kesehatan [bu, Bayi Baru Lahir,
Bavi dan Anak Balita di Kabupaten Cirebon (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2009 Nomor 3,
Seri E.3);

Peraturan Daerah RKabupaten Cirebon Nomor 7
Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Pelayanan
Kesehatan [Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2016 Nomor 7, Serni E.2);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 61 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah
Kabupaten Cirebon (Berita Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2016 Nomor 61, Seri D.10y;



Menetapkan

22. Peraturan Bupati Cirebon Nomor 11 Tahun 2018
tentang Pembentukan Unit Pelaksana Tekms Daerah
pada Dinas dan Badan di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Cirebon (Berita Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2018 Nomor 11, Seri D.1), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Bupati Cirebon Nomor 18
Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati
Cirebon Nomor 11 Tahun 2018 tentang Pembentukan
Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas dan Badan di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon [Berita
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2018 Nomor 18,
Sen D.2);

23. Peraturan Bupati Cirebon Nomor 43 Tahun 2018
tentang Organisasi, Fungsi Tugas Fokok dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Cirebon (Berita Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2018 Nomor 43, Ser1 D.11).

MEMUTUSKAN :
PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA STRATEGIS
PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT
KESEHATAN MASYARAKAT KUBANGDELEG KABUPATEN
CIREBON.
BARB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah Kabupaten adalah Daerah Kabupaten Cirebon.
2. Pemerintah Daerah Kabupaten adalah Pemernintah
Daerah Kabupaten Cirebon,
4. Bupati adalah Bupati Cirebon.
4, Dinas Kesehatan vang selanjutnva disebut Dinas
adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon.
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Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Cirebon,

Unit Prlaksana Tekmis Daerah, yang selanjutnya
disingkat UPTD adalah Unit Pelaksana Teknis Daerah
pada Dinas dan Badan Daerah Kabupaten Cirebon.
Pusat Kesehatan Masyarakat vang selanjutnya
disingkat Puskesmas adalah fasilitas pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan
masyvarakat dan upayva kesehatan perseorangan
tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upava
promotif dan preventif, untuk mencapai derajat
kesehatan masvarakat wvang setinggi-tingginva di
wilavah kerjanya.

Unit Pelaksana  Teknis Daerah Puskesmas
Kubangdeleg, vang selanjutnya disebut Puskesmas
Kubangdeleg adalah Unit Pelaksana Teknis Daerah
Puskesmas Kubangdeleg.

Badan Lavanan Umum Daerah, vang selanjutnva
disingkat BLUD adalah sistemn vang diterapkan oleh
unit pelaksana teknis dinas/badan dacrah dalam
memberikan pelavanan kepada masyvarakat vang
mempunyai fleksibilitas dalam pela pengelolaan
keuangan sebagal pengecualian dan  Ketentuan
pengelolaan daerah pada umumnya.

Standar Pelayanan Minimal, yang selanjutnya
disingkat SPM merupakan ketentuan mengenal jenis
dan mutu pelayanan dasar yvang merupakan Urusan
Pemerintahan Wajib vang berhak diperoleh setiap
Warga Negara secara minimal.

Indikator SPM adalah tolak ukur prestasi kuantitaufl
dan kualitatif vang digunakan untuk menggambarkan
besaran sasaran vang hendak dipenuhi  dalam
pencapaian suatu SPM  tertentu, berupa masukan,
proses, hasil dan/atau manfaat pelavanan dasar.
Pelayanan Kesehatan Puskesmas adalah upaya vang
diberikan oleh Puskesmas kepada masyarakat,
mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,

pencatatan dan pelaporan yang dituangkan dalam
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suatu sistem.

Pelayanan Dasar adalah pelayanan publik untuk
memenuhi kebutuhan dasar warga negara.

Upayva Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya
disingkat UKM adalah setiap kegiatan untuk
memelihara dan meningkatkan kesehatan serta
mencegah dan menanggulangi timbulnya masalah
kesehatan dengan sasaran keluarga, kelompok, dan
masyarakat.

Upava Kesehatan Perseorangan vyang selanjutnya
disingkat UKF adalah suatu kegiatan dan/atau
serangkaian kegiatan pelayanan kesehatan vyang
ditujukan untuk peningkatan, pencegahan,
penvembuhan  penvakit, pengurangan penderitaan
akibat penyakit dan memulihkan kesehatan
persecrangan.

Puskesmas nonrawat inap merupakan Puskesmas
vang menyelenggarakan pelavanan rawat jalan,
pelavanan gawat darurat, dan persalinan normal bagi
Puskesmas yang tersedia fasilitas pelayanan persalinan
normal

Puskesmas rawat inap adalah Puskesmas vang diben
tambahan sumber daya sesuai pertimbangan
kebutuhan pelayanan kesehatan untuk
menvelenggarakan rawat inap pada pelavanan
persalinan normal dan pelavanan rawat  inap
pelavanan kesehatan lainnya.

Rencana Strategis vang sclanjutnyva disingkat Renstra
adalah dokumen perencanaan pada Satuan Kerna
Perangkat Daerah atau Unit Pelaksana Teknis Daerah
yarig menerapkan Badan Layanan Umum Daerah
untuk periode 5 (lima) tahun.

lsu Strategis adalah kondisi atau hal yang harus
diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan Daerah karena dampaknya vang
signifikan bagi Daerah dengan karaktenistik bersifat
penting, mendasar, mendesak, berjangka
menengah/panjang, dan menentukan pencapalan
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tujuan penvelenggaraan pemerintahan Daerah di masa
yang akan datang.

Tujuan adalah sesuatu kondisi vang akan dicapai atau
dihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima) tahunan.
Sasaran adalah rumusan kondisi yang
menggambarkan tercapainya tujuan, berupa hasil
pembangunan  Daerah/Perangkat Daerah vang
diperoleh dari pencapaian hasil (outcome} program
Perangkat Daerah.

Strategi adalah langkah berisikan program-program
scbagai prioritas pembangunan Daerah/Perangkat
Daerah untuk mencapai sasaran.

Arah Kebijakan adalah rumusan kerangka pikir atas
kerangka kerja untuk menyvelesaikan permasalahan
pembangunan dan mengantisipasi isu strategis
Daerah/Perangkat Daerah vang dilaksanakan secara
bertahap sebagai penjabaran strategi.

Program adalah penjabaran kebijakan dalam bentuk
upayva vang berisi satu atau lebih kegiatan dengan
menggunakan sumber daya yang disediakan untuk
mencapai hasil vang terukur sesuai dengan misi.
Kegiatan adalah bagan dari program vang
dilaksanakan oleh satu atau lebih unit kerja pada OFD
schagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada
suatu program dan terdiri darn sekumpulan tindakan
pengerahan sumber dava, balk berupa personal,
barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana
atau kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis
sumber daya, sebagai masukan (inpuf] untuk
menghasilkan keluaran (outpufi dalam bentuk barang
atau jasa.

Sub Kegiatan adalah bagian dar Kegiatan merupakan
bentuk aktivitas kegiatan dalam pelaksanaan
kewenangan daerah sesual dengan ketentuan
perundang-undangan.



27.

28,

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35,

Kinerja adalah capaian keluaran/hasil/dampak dari
kegiatan /program/sasaran sehubungan dengan
penggunaan sumber daya pembangunan,

Indikator Kinerja adalah tanda vang berfungsi sebagai
alat ukur pencapaian kinerja suatu kegiatan, program
atau sasaran dan tujuan dalam bentuk keluaran
{output), hasil (outcome|, dampak (impact).

Reluaran (outpuf] adalah suatu produk akhir berupa
barang atau jasa dari serangkaian proses atas sumber
daya pembangunan agar hasil (oulcome] dapat
terwujud.

Hasil (outeome) adalah keadaan vang ingin dicapal atau
dipertahankan pada penerima manfaat dalam periode
waktu tertentu yvang mencerminkan berfungsinya
keluaran dar beberapa kegiatan dalam satu program,
Dampak (impact) adalah kondisi vang ingin diubah
berupa hasil pembangunan/layanan vang diperoieh
dari pencapaian hasil (outcome} beberapa program.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah selanjutnya
dismgkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintah Daerah yang dibahas dan disetujui
bersama oleh Pemerintah Daerah dan DPRD, dan
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Rencana Bisnis dan Anggaran vang selanjutnva
disingkat RBA adalah dokumen rencana anggaran
tahunan BLUD, vang disusun dan disajikan sebagai
bahan penyusunan rencana kerja dan anggaran SKPD.
Rencana Kerja Anggaran yvang selanjutnyva disingkat
RKA adalah dokumen perencanaan dan penganggaran
vang bensi rencana pendapatan, rencana belanja
program dan kegiatan serta rencana pembiavaan
sebagai dasar penyusunan APBD.

Dokumen Pelaksanaan Anggaran vang selanjutnya
disingkat DPA adalah dokumen yang memuat
pendapatan, belanja dan pembiayaan vang digunakan
sebagai dasar pelaksanaan anggaran.
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BAB 1
KEDUDUKAN RENSTRA

Pasal 2
Renstra Puskesmas Kubangdeleg adalah dokumen
perencanaan Puskesmas Kubangdeleg untuk
periode 5 (lima) tahunan, vaitu Tahun 2019-2023.
Renstra sebagaimana dimaksud pada avat (1) disusun
sebagal persvaratan administratif bagi Puskesmas
Kubangdeleg yang mencrapkan BLUD dan ditetapkan
dengan Peraturan Bupat.
Renstra sebagaimana dimaksud pada avat (2] disusun
sesual  ketentuan peraturan perundang-undangan
sebagai bagian dari Renstra Dinas dan terdapat
keselarasan tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan,
program, dan kegiatan dengan Renstra Dinas.
Renstra sebagaimana dimaksud pada avat (1) menjadi
pedoman BLUD dalam penyusunan RBA.
RBA sebagaimana dimaksud pada avat (4)
diintegrasikan / dikonsolidasikan dan merupakan
bagian dari RKA Dinas.

BAB 111
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 3

Maksud penyusunan Renstra Puskesmas Kubangdeleg

adalah untuk menjelaskan strategi pengelolaan BLUD

dengan mempertimbangkan alokasi sumber dava dan
kinerja vang hendak dicapal dengan menggunakan
teknis analisis bisnis.

Tujuan penyvusunan Renstra Puskesmas Kubangdeleg

adalah ;

a. sebagai Read Map dalam mengarahkan kebijakan
alokasi sumber dava Puskesmas untuk
penicapaian tujuan dan sasaran Puskesmas dan
Pemerintah Daerah;
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sebagai pedoman dan/atau alat pengendalian
organisasi terhadap penggunaan anggaran, dan

untuk mempersatukan langkah dan gerak serta
komitmen seluruh staf Puskesmas dalam
meningkatkan kinerja sesual standar manajemen
dan standar mutu layanan yang telah ditargetkan

dalam dokumen perencanaan,.

BAB IV
PENYUSUNAN DAN SISTEMATIKA

Pasal 4

Penvusunan Renstra sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 ayat (1) memuat :

.
b.
C.
d.

rencana pengembangan lavanan;
strategi dan arah kebijjakan;
rencana program dan kegiatan; dan

rencana keuangan,

Penyusunan Renstra disajikan dengan sistematika

paling sedikit memuat :

h.

=8 Q0 gp

pendahuluan;

gambaran pelayanan Puskesmas;

permasalahan dan isu strategis Puskesmas;
tujuan dan sasaran;

strategi dan arah kebijakan;

rencana program dan kegiatan serta pendanaan;
kinerja pelavanan; dan

penutup.

Renstra sehagaimana dimaksud dalam Pasal 3 avat (2]
tercantum dalam Lampiran yvang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tangsal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinva, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah kabupaten Cirebon.

Ditetapkan di Sumber
pada tanggal 30 Desember 2020

BUPATI CIREBON,

Diundangkan di Sumber
pada tanggal 30 Desember 2020

i SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN CIREBON,

_7~RAHMAT SUTRIS
BERITA DAERAH KABUPATEN [:IEEE{JH TAHUN 2020 NOMOR 2153ERIE



LAMPIEAN | : PERATURAN BUPATI CIREBON
NOMOR : 212 TAHUN 2020
TANGGAL : 30 DESEMBER 2020
TENTANG : RENCANA STRATEGIS PADA UNIT
PELAKSANA TEKNIS DAERAH  PUSAT
RESEHATAN MASYARAKAT KUBANGDELEG
KABUPATEN CIREBON

RENCANA STRATEGIS PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH
PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT KUBANGDELEG KABUPATEN CIREBON

BAB |
PENDAHULUAN

[huraikan meliputi : Latar Belakang, Pengertian Rencana Strategis, Tujuan
Penyusunan Rencana Strategis, Dasar Hukum Rencana Strategis,
Perubahan Rencana Strategis, Sistematika Penulisan.

BARE Il

GAMBARAN PELAYANAN PUSKESMAS

Dijelaskan tentang :

A. Gambaran Umum Puskesmas, meliputi Wilayvah Kerja dan kapasitas
Pelayanan Puskesmas,

B. Gambaran Organisasi Puskesmas, meliputi struktur organmisasi, fungsi
dan tugas pokok Puskesmas, Sumber Daya Puskesmas (SDM, sumber
dayva keuangan, sumber daya sarana dan prasarana).

C. HKinerja Pelayanan Puskesmas, meliputi capaian kinerja UKM, UKP, dan
kinerja administrasi dan manajemen.

BAB 1l
PERMASALAHAN DAN [SU STRATEGIS PUSKESMAS

Diuraikan tentang identifikasi masalah kesehatan masyarakat, isu strategis
dan rencana pengembangan layanan.

BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Berisi Visi dan Misi Bupati, Tujuan dan Sasaran Dinas Kesehatan dan
keselarasan antara tujuan dan sasaran Puskesmas, beserta indikator dan
targetnya.

BAB VY
STEATEGI DAN ARAH KEBLJAKAN
Berisi strategis dan arah kebijakan vang selaras dengan strategi dan arah
kebijakan Dinas kesehatan untuk mencapai tujuan dan sasaran.



BAB VI
RENCANA PROORAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
Berisi nomenklatur Program, Kegiatan dan Subkegiatan Puskesmas dan
tercantum dalam Renstra Dinas Keschatan untuk konsolidasi RKA Dinas
Kesehatan dengan EBA Puskesmas. Rencana pendanaan diuraikan berupa
rencana pendapatan, belanja dan pembiayaan.

BAB VI
KINERJA PELAYANAN
Kinerja pelayanan berisi indikator kinerja antara lain indikator, target dan
waktu pencapaian baik pelavanan UKP, UKM maupun indikator kinerja lamn
vang berkaitan dengan tugas dan fungsinva.

BAB VIII
PENUTUP
BUPATI CIREBON,
TTD
IMRON
Diundangkan di Sumber
Pada tanggal 30 Desem er 2020
- ] { KABUPATEN CIREBON,

A\BUPATEN CIREBON TAHUN 2020 NOMOR 215 SERI E



LAMPIRAN I1 : PERATURAN BUPATI CIREBON
NOMOR » 212 TAHUN 2020
TANGGAL : 30 DESEMBER 2020
TENTANG : RENCANA STRATEGIS PADA UNIT
PELARKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT
KESEHATAN MASYARAKAT
KUBANGDELEG KABUPATEN CIREBON.

RENCANA STRATEGIS PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH
PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT KUBANGDELEG
KABUPATEN CIREBON

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Puskesmas merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas
Kesehatan yang menyelenggarakan sebagian dar tugas teknis
operasional Dinas Kesehatan, Puskesmas merupakan ujung tombak
pembangunan kesehatan, dimana berdasarkan Peraturan Menter
Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masvarakat,
Puskeamas mempunyai fungsi sebagai penyvelenggara Upaya Kesehatan
Masvarakat tingkat pertama dan Upaya Keschatan Perseorangan tingkat
pertama.

Puskesmas dalam menjalankan fungsinya perlu memiliki arah dan
rencana vang jelas sesuai dengan visi pembangunan kesehatan di
daerah, Arah dan rencana tersebut dituangkan dalam indikator kinerja
dan target vang akan dicapai dalam periode waktu tertentu.

Dengan mengemban tugas fungsi vang demikian berat maka
pengelolaan Puskesmas harus betul-betul optimal untuk dapat
memuaskan  masvarakat pelanggan  sekalipus < mensukseskan
program-program pemerintah yang dibebankan kepada Puskesmas.
Salah satu bagian dan pengelolaan vang cukup strategis, yaitu
pengelolaan keuangan.

Froses pengelolaan keuangan vang selama ini telah dilaksanakan
oleh Puskesmas Kubangdeleg dengan berpedoman pada Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman



Pengelolaan Keuangan Daerah beserta perubahannya masih banvak

mengalami kendala terutama menyangkut regulasi antara lain:

1. Setor pendapatan Cash flow, sehingga tidak beoleh digunakan
langsung dan menghambat operasional Puskesmas pada saat
Peraturan Daerah tentang APBD belum ditetapkan.

Z. Anggaran kaku, dilarang melakukan pinjaman, belanja tidak boleh
melebihi pagu, APBD tidak boleh untuk membayar gaji non PNS,
dilarang melakukan investasi dan kerjasama langsung.

3 Pengadaan barang/jasa hight cost, harus mengikuti Peraturan
Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang
dan/atau Jasa Pemerintah, tdak boleh menghapus aset
tetap/tidak tetap.

4, Tarf belum mencerminkan biaya satuan (unit cost) vang dapat
berpengaruh kepada mutu pelayanan,

b Perubahan tarif tidak mudah karena semua pembebanan pada
masyarakat harus melalui Peraturan Daerah.

Memperhatikan kendala-kendala tersebut, Puskesmas
Kubangdeleg akan segera menerapkan solusi model pengelolaan
keuangan vang lebih tepat sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, vaitu dengan menerapkan Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Lavanan
Umum serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah. Hal ini dilakukan agar terjadi
peningkatan pelavanan kepada masyvarakat dan adanya transparansi,
akuntahilitas, Goed Government serta kepastian hukum bagi seluruh
pemangku kepentingan,

Untuk dapat menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan (PPK) BLUD
ada persyaratan vang harus dipenuhi, yaitu persyaratan teknis,
substantif dan administratif. Salah satu persyaratan administratif yang
harus dipenuhi oleh Puskesmas Kubangdeleg, yaitu adanya Rencana
Strategis BLUD (Renstra BLUD).

Berdasarkan Pasal 41 Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 79
Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah, Rencana Strategis
pada Badan Layanan Umum Daerah adalah Perencanaan 5 (lima)
Tahunan vang disusun untuk menjelaskan strategi pengelolaan BLUD




dengan mempertimbangkan alokasi sumber dava dan kinerja dengan
menggunakan teknik analisis bisnis.

Rencana Strategis Puskesmas Kubangdeleg memuat antara lain:
Rencana pengembangan lavanan;

Strategi dan arah kebijakan;

Rencana program dan kegiatan; dan

o il

Rencana keuangan,

Setiap tahun rencana tersebut askan dibuat target kinerja,
dilakukan monitoring dan evaluasi serta jika perlu dilakukan juga
perubahan rencana sesuai dengan perubahan situasi dan kebijakan,

Penyusunan rencana strategis Puskesmas dalam rangka
penerapan BLUD, dilaksanakan oleh tim perencanaan tingkat
Puskesmas vang ditunjuk ocleh Kepala Puskesmas melalui Keputusan
Kepala Puskesmas.

Sebagai unit pelaksana teknis, penyusunan rencana strategis
Puskesmas mengacu kepada Rencana Strategis Dinas Kesehatan dan
menvesuaikan dengan sumber dava, lingkungan, kebutuhan masyvarakat
dan peran serta masvarakat di wilavah kena Puskesmas.

B. Pengertian Hencana Strategis

Rencana strategis (Renstra) adalah suatu dokumen perencanaan
yvang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam kurun waktu
1-5 tahun sehubungan dengan tugas dan fungsi Puskesmas dengan
memperhitungkan perkembangan lingkungan strategis yvang digunakan
untuk melakukan proveksi kondisi pada masa depan. Di dalam Renstra
digambarkan tujuan, sasaran, kebijakan, program dan kegiatan yang
merupakan proses berkelanjutan dari pembuatan keputusan.

Keputusan itu diambil melalui proses pemanfaatan sebanyak
mungkin pengetahuan antisipatif dan mengorganisasikannyva secara
sistemaltis untuk dilaksanakan dan mengukur  hasilnya
melalui feedback vang sistematis.

C. Tujuan Penvusunan Rencana Strategis
Beberapa tujuan vang hendak dicapai atas penyusunan Rencana
Strategis diantaranva adalah sebagai berikut :
1, Sebagal salah satu persyaratan administranf yang harus dibuat
berupa dokumen 5 (lima) tahunan dari Puskesmas Kubangdeleg
untuk menerapkan PPK-BLUD,




Menjabarkan gambaran tentang kondisi Puskesmas Kubangdeleg
dan Road Map dalam mengarahkan kebijakan alokasi sumber
dava Puskesmas Kubangdeleg untuk pencapaian tujuan organisasi
yvang mengacu kepada Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten
Cirebon.

Sebagai pedoman alat pengendalian terhadap penggunaan
anggaran  Puskesmas Kubangdeleg untuk perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian (P1, P2, P3) program dan kegiatan
tahunan yang terkait dengan pembiayaan baik vang bersumber
dari pendapatan operasional Puskesmas, APBD II, APBD I, APEN
ataupun sumber pendapatan lain yang sah.

Tersedianva satu tolak ukur untuk mengukur pencapaian kinerja
tahunan, sesuai dengan arah kebijakan operasional BLUD,

Untuk  mempersatukan langkah dan gerak serta komitmen
seluruh  stal Puskesmas Kubangdeleg, meningkatkan kinerja
sesuai standar manajemen dan mutu yang telah ditargetkan
dalam dokumen perencanaan.

. Dasar Hukum Rencana Strategis

Dasar Hulkum untuk menyusun Rencana Strategis Puskesmas

adalah :

1.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor S5, Tambahan Lembaran Negara HRepublik Indonesia
Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistern Jaminan
Sosial Nasional (Lembaran Negara HRepublik Indonesia Tahun
2004 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4456);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063),;
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan
Penvelenggara Jaminan Sosial [Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5256|;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah [(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Eepublik Indonesia



10.

11.

12.

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapakali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomeor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4502) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang
Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layvanan Umum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5340},

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor O5888) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemenntah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perangkat Daerah
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer 6420),
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang
Badan Layvanan Umum Daerah [Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 1213},

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat
Kesehatan Masyarakat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1335);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 15 Tahun 2007
tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2007 Nomor 13, seri E. 6);
Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 3 Tahun 2009
tentang Kesehatan Ibu, Bayi Baru Lahir, Bayi dan Anak Balita di
Kabupaten Cirebon. (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2009 Nomor 3, Sernl E.3);



13,

14.

15.

16.

17.

18.

190,

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 7 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2016 Nomeor 7, Seri E.2);
Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Noamor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2016
Nomor 16, Seri D.7);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 32 Tahun 2014 tentang Sistem
dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah Pemerintah
Kabupaten Cirebon (Berita Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2014 Nomor 32, S5en E), scbagaimana telah beberapakali
diubah, terakhir dengan Peraturan Bupati Cirebon Nomeor 21
Tahun 2018 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Bupati
Cirebon Nomor 32 Tahun 2014 tentang Sistem dan Prosedur
Pengelolaan Keuangan Daerah Pemerintah Kabupaten Cirebon
[Berita Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2018 Nomor 21,
Ser E.16);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 61 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Cirebon
(Berita Daergh Kabupaten Cirebon Tahun 2016 Nomor 61,
Seri D.10);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 11 Tahun 2018 tentang
Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah Pada Dinas dan
Badan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon (Berita
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2018 Nomor 11, Seri D.1)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Cirebon
Nomor 18 Tabun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Cirebonn Nomor 11 Tahun 2018 tentang Pembentukan Unit
Pelaksana Teknis Daerah Pada Dinas dan Badan di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Cirebon (Berita Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2018 Nomor 18, Seri D.2);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 43 Tahun 2018 tentang
Organisasi, Fungsi, Tugas Pokok, dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Daerah Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon (Berita
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2018 Nomor 43, Seri D.11);
Keputusan Bupati Cirebon Nomor 440/Kep 366/ Dinkes/2019
Tahun 2019 tentang Penetapan Pusat Kesehatan Masvarakat
Mampu Pelayvanan Obstetri Neonatal Emergensi Dasar (Puskesmas
Mampu PONED);



E. Perubahan Rencana Strategis

Terlaksananya Rencana Strategis perlu mendapat dukungan dan
partisipasi pengelola Puskeamas serta perhatian dan dukungan
Pemerintah Daerah baik bersifat materiil, administratif maupun politis.

Rencana BStrategis Puskesmas Kubangdeleg ini akan direvisi
apabila terjadi perubahan terhadap peraturan perundang-undangan
vang terkait dengan Puskesmas atau kebijakan Pemerintah Daerah
sesual dengan fungsi, tanggung jawab, dan kewenangan organisasi
Puskesmas serta perubahan lingkungan,

F. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Latar Belakang
Fengertian Kencana Strategis
Tujuan Penyusunan Rencana Strategis
Dasar Hukum Eencana Strategis

-

. Perubahan Rencana Strategis
F. Sistematika Penulisan
BAB Il GAMBARAN PELAYANAN PUSKESMAS
A, Gambaran umum Puskesmas
1. Wilayah Kerja
2. Pelayanan Puskesmas
B. Gambaran Organisasi Puskesmas
1. Struktur Organisasi Tugas dan Fungsi Puskesmas
2. Sumber Dava Puskesmas
a. Sumber Daya Puskesmas
b. Sumber Daya Keuangan
¢. SBumber Dayva Sarana dan Prasarana
€. Kinerja Pelayvanan Puskeamas
1.Capaian Kinerja Upava Kesehatan Masyvarakat
2. Capaian Kinerja Upaya Kesehatan Perseorangan
3. Capalan Kinerja Administrasi dan Manajemen
4 Capaian Kinerja Keuangan
5.Capaian Survei Kepuasan Masyvarakat
BAB [ll FERMASALAHAN DAN [ISU STRATEGIS PUSKESMAS
A. ldentifikasi Masalah Keschatan Masvarakat
B. Isu Strategis
C. Eencana Pengembangan Lavanan



BAB IV TUJUAN DAN SASARAN
A, Visi dan Misi
B. Tujuan
C. Sasaran
BAB YV STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
A. Strategi
B. Arah Kebijakan
BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
BAB VII KINERJA PELAYANAN
BAB VIl PENUTUP



BAB I
GAMBARAN PELAYANAN PUSKESMAS KUBANGDELEQ

A, Gambaran Umum Puskesmas

1.

Wilavah Kerja

Puskesmas Kubangdeleg secara geografis berada di wilayah
Desa Kubangdeleg Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon,
terletak di daerah perdesaan, dan termasuk daerah dataran rendah,
vang memiliki ketinggian 0-10 M dari permukaan laut dan
merupakan daerah dekat pantai dengan vang sebagian kecil dibagian
selatan merupakan daerah pertanian dan perbukitan,

Adapun keberadaan Puskesmas Kubangdeleg vang mempunvai
luas wilavah 2.358.124 Ha, dan secara admimnistratif berbatasan
dengan wilavah kerja kecamatan dan kabupaten lain dengan batas-
batas wilayahnva adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kecamatan Karangsembung,
Sebelah Timur : Kecamatan Waled,

Sebelah Selatan @ kabupaten Kuningan,
Sebelah Barat : Kecamatan Susukan Lebak.

GAMBAR 2.1
PETA WILAYAH KERJA DAN BATAS WILAYAH PUSKESMAS
KUBANGDELEG
TAHUN 2019
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Puskesmas Kubangdeleg beriokasi di Jalan Rava Kubangdeleg
Nomor 01 Desa Kubangdeleg, Kecamatan Karangwareng, Kabupaten
Cirebon, dengan wilavah kerja secara administratif meliputi 9 Desa
membawahi 57 RW dan 161 RT. Desa terjauh dengan jarak tempuh 8
km, vaitu Desa Seuseupan, desa terdekat dengan jarak tempuh 1 km
km, vaitu Desa Kubangdeleg vang merupakan lokasi keberadaan
Puskesmas Kubangdeleg. Adapun desa wilayah kerja dan kondisi
demografi serta jarak transportasinya pada tabel berikut ini:

TABEL 2.1
KONDISI DESA WILAYAH KERJA PUSKESMAS KUBANGDELEG
TAHUN 2019
Kondisi Dan Akses Desa
No | Nama Desa Fﬁ,ﬂ:ﬁk WIEIII:;:h E'i:::k aﬁm Dilatui
[Ha) {Km) Umum [V
1 | Seuseupan 1,957 515.545 R X
| 2 | Sumurkondang 1.768 359.501 3 W
3 | Jatipiring 1.804 146.533 3 v
4 | Kubangdeleg 4,810 316.240 | 1 v .
B | Karanganyar i 3.131 II 210.590 1 L' i
6 | Karangwangi 3.345 | 212.000 2 vV |
7 | Blender 4.507 206.000 3 X
8  Karangwareng 3.438 164.460 2,5 v
g ' Karangasem 3.579 227.255 3.5 I v
Jumlah 28.348 | 2.358.124

Sumber data | BPS cireborkab,go.id

Puskesmas Kubangdeleg merupakan Unit Pelaksana Teknis
Daerah pada Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon yang bertanggung
jawab terhadap penvelenggaraan seluruh upaya kesehatan di
wilayah kerja di Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon.
Berdasarkan karakteristik wilayah Puskesmas Kubangdeleg
merupakan Puskesmas Kawasan Perdesaan, sedangkan berdasarkan
kemampuan penyvelenggaraan termasuk dalam kategori Puskesmas
rawat jelan, sebagaimana berdasarkan Peraturan Bupati Cirebon

Nemar 43 Tahiug 2018 tentang Oranisaal, Fungs. Tugas Pokok, dan



Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Cirebon. Selain itu Puskesmas Kubangdeleg dinvatakan
Puskesmas mampu PONED berdasarkan Keputusan Bupati Cirebon
Nomor 440/Kep.366/Dinkes/2019 tentang Penetapan Pusat
Kesehatan Masyarakat Mampu Pelayanan Obstetri  Neonatal
Emergensi Dasar (Puskesmas Mampu PONED].

Sedangkan berlakunya perijinan operasional Puskesmas
Kubangdeleg vang ditetapkan dengan Keputusan Bupati Cirebon
Nomor: 440/Kep.1126.Dinkes/2017 tentang Pemberan Izin
Operasional Unit Pelaksana Teknis Puskesmas Kabupaten Cirebon
berlaku sampai dengan 4 April 2021,

Puskesmas Kubangdeleg telah mendapatkan sertifikat
akreditasi fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP] Puskesmas
pertama kali pada tahun 2018 mendapat status Utama.

Dalamn menjalankan upaya pelayanan kesechatan secsuai dengan

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat

Kesehatan Masvarakat, mempunyai fungsi sebagai :

l. Penyelenggara Upava Kesehatan Masyvarakat (UKM] tngkat
pertama di wilavah Kerja.

2. Penyelenggara Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP] tingkat
pertama di wilayah kerja.

Dalam penyvelenggaraan upava pelavanan kesehatan tersebut
Puskesmas Kubangdeleg didukung jaringan pelavanan kesehatan
dan pelayanan upaya kesehatan berbasia masvarakat (UKBM) yvang
membawahi 1 {satu) Puskesmas Pembantu, Puskesmas Keliling ada
2 (dua} lokasi di desa terjauh dan kesulitan akses kendaraan umum,
dimana Puskesmas Kubangdeleg mempunvai fasilitas kendaraan
1 [satu} unit mobil kendaraan Pusling dan 1 (satu) unit Ambulan,
sedangkan jaringan lainnyva ada 9 (sembilan) Bidan desa, 1 (satu)
Wahana/Polindes, 8 (delapan) Poskesdes, dan 43 (empat puluh tiga)
Posvandu Balita serta 9 (sembilan) Posvandu Lansia.

Kapasitas Pelavanan Puskesmas
Penvelenggaraan pelavanan Upava Kesehatan Masvarakat
tingkat pertama yang menjadi tanggung jawab Puskesmas
Kubangdeleg sebagal Puskesmas Kawasan Perdesaan meliputi :
a8 Upaya Kesehatan Masyarakat Esensial.
1) Pelavanan Promosi Kesehatan.
al Penyuluhan, edukasi dan konseling,



bl Pemberdayaan,
c) Pelatihan Kader,
d] Advokasi.
2) Pelayanan Kesehatan Lingkungan.
a) Pelayanan konseling,
bl Inspeksi Kesehatan Lingkungan,
c| Intervensi kesehatan Lingkungan,
d| Pemberdayvaan Masyarakat,
e] Peningkatan kapasitas.
3) Pelayanan Kesehatan Keluarga.
a] Kesehatan ibu dan bayi baru lahir,
bl Pelayvanan kesehatan balita,
¢] Usaha Kesehatan Sekolah,
d| Pelayanan kesehatan pada calon pengantin,
¢] Pelayanan KB,
fj Pelayanan kesehatan Lansia.
4] Pelayanan (izi.
a| Deteksidini,
bl Pelayanan asuban keperawatan kasus gizi,
¢| Pemantauan pertumbuhan balita dan pemantauan status
gizi,
d] Konseling pembernian makan pada bayi dan anak (PMBA,
el Suplementasi gizi.
5} Pelayanan Pencegahan dan Pengendalian Penyalut.
a| Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular,
bl Pencegahan dan Pengendalian Penvakit Menular,
b. Upaya Kesehatan Masyarakat Pengembangan.
1} Upaya Kesehatan Gigi Masvarakat,
2) Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer Terintegrasi,
J) Kesehatan Kerja dan Olahraga.
Sedangkan Upava Kesehatan Perseorangan tingkat pertama
yang menjadi tanggung jawab Puskeamas Kubangdeleg meliputi :
a. Rawat.alan, baik kunjungan sehat maupun kunjungan sakit,
Pelayanan gawat darurat,
Pelayanan persalinan normal, dan
Perawatan di rumah (home care).

e L.



Dalam melaksanakan upaya kesehatan tersebut UKM dan
UKP, wajib menyelenggarakan juga yvang menjadi tanggung jawab
Puskesmas Kubangdeleg sebagai berikut :

Manajemen Puskesmas,

a
b. Pelavanan kefarmasian,

£

Pelayanan keperawatan kesehatan masyarakat,

=

Pelavanan laboratorium, dan

e. Kunjungan keluarga.

Selain itu Puskesmas Kubangdeleg juga melaksanakan
pelayanan rujukan rawat jalan dan rujukan Gawat Darurat.

UKM dan UKP wvang dilaksanakan oleh Puskesmas
Kubangdeleg telah dikembangkan melalui berbagai inovasi sebagai
responsif dalam eksplorasi kearifan lokal vang menjangkau seluruh
masyarakat di wilayah kerja sebagai upaya layanan kesehatan vang
mampu meningkatkan status derajat kesehatan masvarakat dan
kemandirian dalam kesehatan.

Adapun beberapa inovasi UKM yang telah dikembangkan
Puskesmas Kubangdeleg antara lain ;

1. Stop Buang Sampah Sembarangan (Stop Buser|
a. Setiap rumah memiliki tong sampah
b. Pengambilan sampah disetiap rumah ke TPA Desa dilakukan

satu minggu sekah
c. Pengambilan sampah dari TPA Desa ke TPA Kabupaten
dilakukan setiap satu bulan sekali

Serta beraneka ragam layvanan yang ditawarkan kepada
pelanggan Puskesmas Kubangdeleg antara lain :

1. Layanan konsultasi terpadu; konseling gizi dan konseling ASI
untuk tata laksana gim pada balita, ibu hamil, ibu menyusui,
reproduksi remaja, gangguan metabolik, dan lanjut usia serta
konsultasi kesehatan dan psikologl bagi calon pengantin.

2. Layanan Ramah Anak; layanan edukasi, meningkatkan
kesehatan dan kecerdasan serta kreatifitas anak, parenting,
mendongeng dan permainan anak yvang sehat, literasi serts
taman bermain.

3, Layanan Klinik Laktasi; layanan ruang khusus bagi ibu

menyusul bagi pelanggan Puskeamas atau petugas Puskesmas

vang dapat dimanfaatkan dalam 24 jam.

Lavanan IVA test (deteksi dini kanker rahim).

Lavanan Klinik Lotus; tersedianva um konselor HIV AIDS dan



survei lapangan HIV AIDS,
Selain itu pelayvanan kesehatan di Puskesmas Kubangdeleg
juga dilengkapi dengan kelengkapan pelavanan penunjang seperti :

1. Sistem pendaftaran menggunakan mesin penunjukan nomor
antrian yang memungkinkan pelanggan bisa mengetahui masa
tunggu mengantri sehingga bisa memanfaatkan waktu dengan
efektif untuk keperiuan lainnya.

2. Sistern pusat informasi atau “customer service”, setiap
pengunjung akan mendapatkan respon informasi  sesuai
kebutuhannya vang berkaitan dengan lavanan Puskesmas, dan
penyambutan dengan “welcome drink” minuman herbal pada han
tertentu bagi pelanggan.

J. Penvampaian kepuasan pelanggan dengan menggunakan kotak
saran, dimana pelanggan bisa memanfaatkan rasa puas dan
tidak puas serta memberikan keluhan, saran, masukan untuk
perbaikan pelavanan vang dievaluasi dalam rapat manajemen
Puskesmas tiap mingguan dan bulanan.

4. Pelayanan laboratorium sederhana.

5. Pelayanan Gawat Darurat dengan sistem triase.

B. Gambaran Organisasi Puskesmas
1. Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi Puskesmas
Pola struktur organisasi Puskesmas Rubangdeleg sebagai
Puskesmas Kawasan Perdesaan sebagaimana berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan
Masyvarakat, dan Keputusan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Cirebon Nomor 441/1155-3K/Sekr/111/2020 Tahun 2020 tentang
Struktur Organisasi Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan
Masvarakat Di Kabupaten Cirebon, adalah sebagai berikut :
a. Kepala Puskesmas.
hrteria Kepala Puskesmas sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
b. Penanggung jawab Tata Usaha.
Penanggung jawab Tata Usaha merupakan unsur pelaksana atau
tenaga kesehatan yang ditetapkan oleh Kepala Puskesmas dan
membawahi kegiatan antara lain : Sistem Informasi Puskesmas,
Kepegawaian, Rumah Tangga, dan Keuangan yang secara rinci
membawahi pelaksana sebagai berikut :
1} Pelaksana Keuangan;



2

d]

e

a) Pelaksana  pengelola/bendahara  Jaminan  Kesehatan
Nasional (JEKN),

b} Pelaksana bendahara pembantu penerimaan,

¢| Pelaksana bendahara pembantu pengeluaran.

Pelaksana Rumah Tangga;

a) Pelaksana sarana prasarana lingkungan/bangunan,

b) Pelaksana pengelolaan barang,

c| Pelaksana sarana prasarana kendaraan,

Pelaksana Kepegawaian;

a) Pelaksana administrasi dan kepegawaian.

Pelaksana Sistem Informasi Puskesmas (SIMPUS);

g) Pelaksana pendaftaran pengunjung, administrasi, rekam
medis, dan pusat informasi pelanggan.

. Penanggung jawab Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) Esensial
dan Keperawatan Kesehatan Masyarakat (Perkesmas)|.
Penanggung jawab UKM Esensial dan Perkesmas merupakan

unsur pelaksana atau fungsional/tenaga kesehatan vang
ditetapkan oleh Kepala Puskesmas vang membawahi :

1]
2]

3]

4)
3)

Pelayanan Promosi Kesehatan;

Pelayanan Kesehatan Lingkungan;

- Pelavanan kesehatan tempat-tempat umurmn,

- Pelavanan klimk sanitasi.

Pelavanan Kesehatan Keluarga vang bersifar UKM,
- Pelayvanan KIA dan KB,

Pelayvanan ramah anak,

Pelayanan usaha kesehatan sekolah (UKS),
Pelayanan kesehatan lansia.

Pelayanan Gizi vang bersifat UKM;
Pelayanan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit;
a) Pelavanan Pencegahan dan Pengendalian Penvakit Menular;
- Pelayanan pencegahan penvakit tuberkulosis,
Pelayanan pencegahan penyakit kusta,
- Pelayanan imunisasi,
- Pelayanan surveilans,
- Pelayanan pencegahan penyvakit demam berdarah dengue
|DBD), rabies, malaria dan kecacingan,
- Pelayvanan pencegahan penyakit ISPA/Diare,
-  Pelavanan pencegahan penvakit HIV-AIDS dan klinik
lotus,



- Pelayanan kesehatan matra /haji.
b) Pelayanan Pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM);
- Pelavanan terpadu PTM,
- Poshindu PTM,
- Pelayvanan kesehatan jiwa,
- Pelayvanan kesehatan indera,
- Pelayanan deteksi dini kanker payudara dan leher rahim.
6) Pelayanan Keperawatan Kesehatan Masvarakat (Perkesmas).
. Penanggung jawab Upayva Kesehatan Masyarakat (UKM)
Pengembangan;
Penanggung jawab UKM Pengembangan merupakan unsur
pelaksana atau fungsional/tenaga kesehatan yang ditetapkan oleh
Kepala Puskesmas vang membawahi :
1) Pelayanan Gizi Masvarakat;
2} Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer,
3) Pelayanan Kesehatan Olahraga;
4} Pelayanan Kesehatan Kerija;
. Penanggung jawab Upaya Kesehatan Perseorangan (UKPF),
Kefarmasian dan Laboratorium;
Penanggung jawab Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP),
Kefarmasian dan Laboratorium merupakan unsur pelaksana atau
fungsional/tenaga kesehatan vang ditetapkan oleh Kepala
Puskesmas vang membawahi :
1} Pelayanan Pemeriksaan Umum;
- Pelavanan Pemeriksaan Lanjut Usia (Lansia),
- Pelayvanan Pemenksaan MTBS/Anak,
- Pelayanan Pemeriksaan Penvakit Menular, IMS-HIV AIDS,
- Pelayanan Pemeriksaan Penvakit Tidak menular (PFTM),
2) Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut;
3] Pelavanan Gizi vang bersifat UKF;
4] Pelayvanan Kesehatan Keluarga vang bersifat UKFP;
- Pelavanan Pre-Eklampsia,
- Pelayanan Pemeriksaan [VA,
- Pelavanan [mumsasi.
3] Pelayvanan Gawat Darurat;
6] Pelayanan Persalinan;
- Pelayanan Persalinan (PONED)
7} Pelavanan Kefarmasian;
- Pelayvanan Kefarmasian Rawat Jalan Puskesmas,



- Pelayanan Kefarmasian Rawat Jalan Puskesmas Keliling,
- Pelayanan Kefarmasian Pelayanan Gawat Darurat dan
PONED.
8] Pelayanan Laboratorium.
. Penanggung jawab Jaringan Pelayanan Puskesmas dan Jejaring
Puskesmas;
Penanggung jawab Jaringan Pelayanan Puskesmas dan Jejaring
Puskesmas merupakan unsur pelaksana atau fungsional/tenaga

kesehatan yang ditetapkan oleh Kepala Puskesmas vang
membawahi :

1) Puskesmas Pembantu;
a) Pelayanan Puskesmas Pembantu Blender.
2) Puskesmas keliling;
a) Pelayanan Puskesmas Keliling Seuseupan,
b) Pelayanan Puskesmas Keliling Blender.
3) Praktik Bidan Desa;
a) Pelayanan Bidan Desa di Poskesdes Seuseupan,
b) Pelayanan Bidan Desa di Poskesdes Sumurkondang,
c] Pelayanan Bidan Desa di Poskesdes Jatipiring,
d) Pelavanan Bidan Desa di Poskesdes Kubangdeleg,
e] Pelavanan Bidan Desa di Poskesdes Karanganyar,
f)] Pelavanan Bidan Desa di Poskesdes Karangwangi,
£ Pelayanan Bidan Desa di Poskesdes Blender,
h) Pelayanan Bidan Desa di Poskesdes kKarangasem,
i) Pelavanan Bidan Desa di Wahana/Pondok Bersalin Desa
Karangwareng,
4} Penanggung jawab Jejaring Puskesmas;
- Dokier praktck swasta,
- Bidan praktek mandir,
- Apotek.

g. Penanggung jawab Bangunan, Prasarana dan Peralatan;
Penanggung jawab Bangunan, Prasarana dan Peralatan
merupakan unsur pelaksana atau fungsional/tenaga kesehatan
vang ditetapkan oleh Kepala Puskesmas vang membawahi
kegiatan pengelolaan asset Puskesmas berupa bangunan,
prasarana, sarana dan peralatan/alat kesehatan.

h. Penanggung jawab Mutu.

Penanggung jawab Mutu merupakan unsur pelaksana atau
fungsional/tenaga kesehatan vyang ditetapkan oleh Kepala



Puskesmas vang membawahi pengelolaan mutu pelayanan
Puskesmas.

Adapun bagan struktur organisasi Puskesmas Kubangdeleg
sebagai Puskesmas HKawasan Perdesaan berdasarkan Keputusan
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon Nomor 441/1135-
SK/Sekr /I /2020 Tahun 2020 tentang Struktur Organisasi Unit
FPelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan Masvarakat Di Kabupaten
Cirebon disajikan pada gambar 2.2
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Uraian tugas masing-masing struktur vang terdapat dalam

bagan organisasi dapat diuraikan sebagal berikut :
a. Kepala Puskesmas mempunyal tugas;

1)
2
3]
4)
3)
b)
7

8)
9

Menyusun rencana kegiatan/rencana kerja Puskesmas,
Menyusun dan menetapkan kebijakan teknis Puskesmas,
Menyusun dan menetapkan kebijakan operasional dan kinerja
Puskeasmas,

Menyusun dan menetapkan kebijakan mutu pelayanan
Puskesmas,

Melaksanakan pelayvanan kesehatan perseorangan tingkat
pertama,

Melaksanakan pelayanan kesehatan masvarakat tingkat
pertama,

Melaksanakan pembinaan kesehatan masyarakat,
Melaksanakan kegiatan manajemen Puskesmas,

Melaksanakan pengendalian dan pelaksanaan norma, standar,
pedoman dan petunjuk operasional di bidang pelavanan
kesehatan dasar dan kesehatan masyarakat,

10} Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan

Puskesmas.

Penanggung jawab Tata Usaha mempunyai tugas;

1)
2]

4)

3]

G]

7

Menyvusun rencana kegiatan tata usaha,

Menyiapkan bahan-bahan pelaksanaan kegiatan di bidang
pelavanan kesehatan dasar dan pelavanan kesehatan
masyarakat.

Menviapkan bahan  pelaksanaan  pengendalian dan
pelaksanaan mnorma, standar, pedoman, dan petunjuk
operasional di bidang pelayanan keschatan dasar dan
pelayanan kesehatan masyarakat,

Menvusun Pedoman Kerja, Pola Tata Kerja, Prosedur dan
Indikator Kerja Puskesmas,

Melaksanakan administrasi keuangan, kepegawalan, surat
menyurat, kearsipan, administrasi umum, kepustakaan,
kerumahtanggaan, prasarana, dan sarana serta hubungan
masvarakat,

Melaksanakan pelayanan administratif dan fungsional di
lingkungan Puskesmas,

Melaksanakan kegiatan mutu administrasi dan manajemen
Puskesmas,



8) Menyusun laporan kinerja dan laporan tahunan Puskesmas,

9) Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan
tata usaha.

Penanggung jawab UKM Esensial dan Perkesmas;

1) Mengkoordinasikan kegiatan UKM esensial dan Keperawatan
Resehatan Masvarakat (Perkesmas),

2] Melakukan monitoring/pemantauan pelaksanaan kegatan,
kepatuhan prosedur dan analisis kegiatan UKM esensial dan
Keperawatan Kesehatan Masvarakat (Perkesmas),

3) Melakukan evaluasi capaian kinerja dan mutu kegiatan UKM
esensial dan Keperawatan Kesehatan Masvarakat (Perkesmas),

4} Melaporkan kepada Kepala Puskesmas,

Penanggung jawab UKM Pengembangan;

1} Mengkoordinasikan kegiatan UKM pengembangan Puskesmas,

2] Melakukan monitoring/pemantavan pelaksanaan keglatan,
kepatuhan  prosedur dan  analisis  kegiatan UKM
pengembangan,

3) Melakukan evaluasi capalan kKinerja dan mutu kegiatan UKM
pengembangan,

4) Melaporkan kepada Kepala Puskesmas,

Penanggung jawab UKP, Kefarmasian dan Laboratorium;

1] Mengkoordinasikan kegiatan UKP Puskesmas,

2] Melakukan monitoring/pemantauan pelaksanaan pelayvanan,
kepatuhan prosedur dan analisis kegiatan pelayanan UKP,

3} Melakukan evaluasi capaian kinerja dan mutu pelayanan UKP

4} Melaporkan kepada Kepala Puskesmas,

Penanggung jawab Jaringan Pelayanan Puskesmas dan Jejaring

Puskesmas;

1] Mengkoordinasikan kegiatan UKM dan UKP di jaringan
pelayanan kesehatan,

2) Melakukan monitoring/pemantauan pelaksanaan kegiatan
UKM dan UKP, kepatuhan prosedur dan analisis kegiatan UKM
dan UKP di jaringan pelayanan kesehatan,

3] Melakukan evaluasi capaian kinerja dan mutu UKM dan UKP
di jaringan pelavanan kesehatan,

4] Melakukan monitoring dan evaluasi pelayanan kesehatan di
jejaring pelayanan kesehatan,

5) Melaporkan kepada Kepala Puskesmas.



g. Penanggung jawab bangunan, prasarana dan peralatan;

h.

1)

2)

3]

4

3|

Mengkoordinasikan kegiatan keadaan bangunan, prasarana
dan peralatan di pelayanan kesehatan,

Melakukan monitoring/pemantauan pelaksanaan pengadaan
prasarana dan peralatan, kepatuhan prosedur dan analisis
kekurangan prasarana dan peralatan di pelavanan kesehatan,
Melakukan evaluasi capaian kinerja pengadaan prasarana dan
peralatan di pelayanan kesehatan,

Melakukan monitoring dan evaluasi tentang prasarana dan
peralatan di pelavanan kesehatan,

Melaporkan kepada Kepala Puskesmas.

Penanggung Jawab Mutu;

1]
2]

3)

4
3]

6}
7
B)
9)

Menyusun upaya kerja tahunan,

Melaksanakan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan
sistem manajemen muti,

Melakukan  koordinasi penyusunan dokumen  sistem
manajemen mutu,

Mengkoordinasi pemeliharaan dokumen/rekaman,
Melaksanakan dan mengkoordinasikan administrasi sistem
manajemen mutu,

Mengkoordinasikan pelaksanaan audit internal/ eksternal,
Melaporkan hasil pelaksanaan audit,

Mengkoordinir keglatan tinjauan manajemen,
Mensosialisasikan Kebijjakan Mutu dan Sasaran Mutu
serta Kinerja  kepada karvawan terkait, lintas program
maupun lintas sektoral,

10) Melaksanakan tuges lain yvang ditetapkan oleh Kepala

Puskesmas vang berkaitan dengan penjaminan mutu
pelavanan Puskesmas.

Koordinator Upava Kesehatan Masvarakat (UKM) Esensial dan
Perkesmas;

1j

2)
3

1

Menyiapkan bahan, dokumen dan kebijakan perencanaan
kegiatan UKM,

Menyvusun Pedoman Kena dan Prosedur Kerja UKM,

Menyusun perencanaan Kkegiatan UKM, Rencana Usulan
Kegiatan, Rencana Pelaksanaan Kegiatan dan Kerangka Acuan
Kegmatan UKM,

Melaksanakan evaluasi hasil kegiatan.



J. Koordinator Upaya Kesehatan Masyarakat [UKM] Pengembangan;

1} Menyiapkan bahan, dokumen dan kebijakan perencanaan
kegiatan UKM,

2] Menyusun Pedoman Kerja dan Prosedur Kerja UKM,

3] Menyusun perencanaan kegiatan UKM, Rencana Usulan
Kegiatan, Rencana Pelaksanaan Kegiatan dan Kerangka Acuan
Kegiatan UKM,

4} Melaksanakan evaluasi hasil kegiatan.

k. Koordinator Pelavanan Upava Kesehatan Perseorangan (UKP|:

1} Menyiapkan bahan dan alat kerja pelavanan,

2] Melaksanakan kegiatan pelayanan sesusi dengan prosedur
vang berlaku,

3} Melakukan pencatatan dan pelaporan  hasil kegiatan
pelayanan,

4) Melaporkan hasil kegiatan kepada penanggung jawab
pelavanan.

. Koordinator Jaringan atau Jejaring Puskesmas;

1} Menyiapkan bahan, dokumen dan kebijakan perencanaan
kegiatan pelayanan,

2} Menyusun Pedoman Kerja dan Prosedur Kerja,

3] Menyusun perencanaan kegiatan, Rencana Usulan Kegiatan,
Eencana Pelaksanaan Kegiatan dan Kerangka Acuan Kegiatan,

4} Mengkoordinasikan kegiatan pelayanan,

5] Melaksanakan evaluasi hasil kegiatan,

6] Melaporkan kepada Kepala Puskesmas.

2. Sumber Daya Puskesmas
a. Sumber Dava Manusia

Sumber Dava Manusia atau ketenagaan dan kepegawaian di
Puskesmas Kubangdeleg meliputi tenaga kesehatan dan tenaga
non kesehatan., Jumlah tenaga kesehatan tahun 2019
tercatat 48 orang vang terdiri dari PNS 17 orang, PTT 3 orang.
Pegawai Kontrak Daerah (PKD) 1 orang dan non PNS/PTT/PKD
sebanyvak 28 orang.

Dalam pemetaan ketenagaan di Puskesmas Kubangdeleg
dengan rawat jalan dan mampu PONED memiliki jumlah tenaga
yvang sudah sesuai dengan standar ketenagaan dari Peraturan
Menter1 Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat
Kesehatan Masvarakat. Namun demikian masth diperlukan



beberapa jenis tenaga dengan kompetensi tertentu tenaga medis

maupun non medis sesuai regulasi dan memenuhi perkembangan

kesehatan di masyarakat.
Untuk itu gambaran profil ketenagaan berdasarkan standar

dan analisis beban kerja disajikan pada tabel 2.2 sebagai berikut ;

TABEL 2.2

PROFIL KETENAGAAN D] PUSKESMAS KUBANGDELEG
TAHUN 2019

No

Jenis Tenaga

Jumiah (Status)

PNS

PKD

Kebutuhan

Analisis
Beban Kerja

%]

4 f

Dokter
dan/atau
Dokter

PNS/
PKD
5

Bidan PONED |

Tenaga
pPromaosi
kesehatan dan
imu perilaku

Tenaga
sanitasi

lingkungan

MNutrisionis

Tenaga
apoteker
dan/atau

tenaga teknis
kefarmasian

Ahli teknologi
laboratoriam
medik

10

Tenaga sistcm
informasi
keschatan

11

Tenaga

‘administrasi
keuangan |




| No | Jenis Tenaga | PMK prry | Non | Standar |50 oy NG
43/19 | PNS i PNS/ | Kebutuhan Beban Kuj‘:l’Kem
PKD (-}
3 2 3 3 5 6 7 ] 9
12 Tenaga 1 - - - 1 1 -1
ketatausahaan |
13 |Pekarya | 1 1 : 2 - = E
| 14 | Tenaga - - - - 1 1 =1 .
perekam
medis |
15 | Tenaga [ = = | a ; ] 1 |~ =3 i
psikolog N
| 16 | Magister - - . . 1 1 | -1
Keschatan
Masyarakat |
17 | Tenaga umum - - - 1 - . |
lainnya |
Jumiah 20 |17 | 4 | 27 56 | s 12 |

Sumber Data : Nominatif Puskesmas Kubangdeleg Tahun 2019

b. Sumber Dava Keuangan
Pendapatan Puskesmas Kubangdeleg selama tahun 2019 vang
bersumber dar operasional APBD (retribusi), bantuan operasional
kesehatan (BOK|, kapitasi jfaminan keschatan nasional (JKN), dan
non kapitasi JKN disajikan sebagai berikut :

TABEL 2.3
SUMBER DAYA KEUANGAN PUSKESMAS KUBANGDELEG
TAHUN 2019
| Keadaan Tahun 2019
No Sumber Anggaran -
1 | Operasional APBD 63,782,205 63,782,205
[Retribusi) |
2 | Bantuan Operasional 509,400,000 609,400,000
Kesehatan i
3 | Kapitast JKN 1,254,000,000 1,254,000,000
4 | Non Kapitasi 136,800,000 136,800,000
Jumlah 2,063,982,205 2,063,982,205

Sumber Data ; Laporan Keuangan Puskesmas Kubangdeleg Tahun 2019

¢. Sumber Daya Sarana dan Prasarana
Secara umum sarana dan prasarana Puskesmas Kubangdeleg
sampai dengan bulan Juni 2019 memiliki jumlah yang cukup



memadai, balk dan lengkap untuk pelayanan Kesehatan,
berdasarkan nilai persentase kumulasi kelengkapan kepemilikan
garana prasarana dan alat kesehatan [ASPAK) di Puskesmas
Kubangdeleg adalah 97 ,59% vang terdini dan kelengkapan sarana
92,56%, kelengkapan prasarana 100%, dan kelengkapan alat
kesehatan 93,2%.

C. Kinerja Pelayanan Puskesmas
1. Kinerja Pelayanan

Gambaran hasil capaian kinerja pelayvanan non keuangan
Puskesmas merupakan capaian kinerja dalam menvelenggarakan
hasil tugas Standar Pelavanan Minimal (SPM) dan peéncapaian lanena
mutu pelayanan Puskesmas tahun sebelumnya selama 5 tahun vang
tercantum dalam laporan Penilaian Kinerja Puskesmas (PKP| dan hasil
survei kepuasan masyarakat dalam indeks kepuasan masyarakat
[IKM). Adapun kesefuruhan gambaran kinerja layanan non keuangan
Puskesmas Kubangdeleg tersusun sebagai berikut :

a. Capaian Kinerja UKM Esensial;

b. Capaian Kinerja UKM Pengembangan;

c. Capaian Kinerja UKP;

d. Capaian Kinerja Administrasi dan manajemen;
e. Capaian Kinerja Keuangan;

[. Capaian Survei Kepuasan Masyvarakat.

Berikut gambaran kecenderungan kinerja upaya pelayanan
kesehatan di Puskesmas Kubangdeleg setiap tahun sebelumnya dalam
kurun waktu 5 (lima] tahun disajikan pada tabel-tabel sebagai
berikut :

a. Capaian Kinerja UKM Esensial
TABEL 2.4

CAPAIAN KINERJA UKM ESENSIAL PUSKESMAS KUBANGDELECG
TAHUN 2014 -2018

No Upava Kesehatan 2014 2015 2016 2017 2018
1 2 3 4 5 6 E
A | KlIA dan KB -
| Kesehatan [bu :
| 1 | Cakupan Kunjungan 1,90 100,51 | 97 101,36 &9 49




No

Upayva Keschatan

2014

2015

2016

2017

2018

2

ibu Hamil K4

Cakupan Pertolongan
Persalinan oleh Tenaga
Kesehatan

98,95

| 107,19

106,42 | 110,58

110,28

Cakupan Komplikasi
Kebidanan vang I

ditangani

128,54

187,50

167,97

242,19

Cakupan Pelavanan
Nifas Lengkap

a7 28

102,18

108,89

100,55

42,50

12101

Cakupan Pertolongan
Persalman di Fasilitas
Kesehatan

91

104

188

214

Keschatan Analk |

Cakupan Kunjungan |
Neonatus [KN1|

100,05

106,61

116,83

113,01

124,28

Cakupan Kunjungan l
Meonatus Lengkap (KN

Lengkap|

99,57

105,80

115,58

109,36

122,51

Cakupan Neonatus
dengan Komplikasi
vang ditangani

42,45

61,32

108,87

104,87

15,40

Cakupan Kunjungan
Bayi

anupa.n_Fehj.;nan
Anak Balita

149,06

107,70 |

115,57

71,72

12427

93,06

123

70,18

129,94 |

115,18

Keluarga Berencana

Cakupan Pescria KB
Akl

111,63

110,89

108, 14

108,94

82,20

Jumlah

093,37

105,48

113,73

125,45

106,07

Gz ¢

Persentase Thu Hamil
mendapat Tablet
Tambah Darah (TTD)
minimgal 90 tablet

93,94

102,75

105,62

108,12

107,51

Persentase Bavi Baru
Lahir Mendapatkan
Inisiasi Menvusu Dini
(IMI)

Persentase Bayi 0-6
bulan mendapatkan
ASl Ekskiusil

42 85

91.01

34,35

60.4

a6.33

Persentase Halita
Ditimbang (D)

104,63

113,40

104,33

82,34

105,35

Persentase Balita Naik
Timbangan [N]

50,40

50,68

60,35

65,78

72,15

Persentase Balita
mempunyai KMS/
buku KIA




Mo

Upaya Keschatan

2014

2015

2016

2017

2018

z 1

3

Persentaze Balita 6-59
bulan mendapatkan
Kapsul Vitamin A
Dosis Tinggi

103,97

95,57

Persentase Remaja
putri di seknlah usia
12-18 tahun
mendapatkan TTD

104,34

108,96

111,73

Persentase Ibu Hamil
Kurang Energi Kronis
(KEK] mendapat
Makanan Tambahan

Iﬂ

Persenlase Balita
Kurus mendapat
Makanan Tambahan

Jumlah

30,579

45,341

40,899

42,56

Promosi KEesehatan |

Penyuluhan PHBS
peda:

1. Kelunrga
2. Sekolah

3. Tempat-tempat
umum
4. Fasilitas Kesehatan

1. Penyuluhan PHBS
keluargn

26,48

81,90

81,90

13,23

50,17

2. Penyuluhan PHBS
eli a_n:kulah

100

100

100

104}

100

3. Penvuluhan PHBS
Tempat-tempat
umm

4. Frekuensi
penyuluhan di
Fasilitas Kesehatan

Komumnikasi
Inteersonal dan
Konseling

48,45

92,09

50,57

433,46

11,05

Penyuluhan kelompok
oleh petugas
kesehatan didalam
gedung Puskesmas

45,57

84,64

24,25

200

62,50

Pembinaan FHBS
ditatanan Institusi
Kesehatan (Puskesmas
dan jaringanya :
Puskesmas Pembantu,
Polindes, Poskesdes.,

| dllj.

Pemberdavaan
Individu/ Keluargs

melalui Kunjungan

34,24

58,42

801

139,93

64,70




Na

Upaya Kesehatan

2014

2015

2016

2017

2018

rumah

Pembinaan PHRES
ditatanan rumah
Langega

26,48

81,00

81,90

23,22

50,17

Cakupan Pembinaan
Pemberdayaan
Masvarakat dilihat
melalui Persentase (%)
Strata

Desa/ Kelurahan Siaga
Akrif

100

100

100

100

Cakupan Pembinaan
UKBEM dilihat melalui
Persentase (%)
Posvandu strata
Pumama dan Mandir
(Persentase Posvandu
vang ada di wilavah
kerja Puskesmas
Strata Purnama dan
Mandiri}

10

100

100

100

100

Advokasi Puskesmas
kepada Kepala
Desa/Kelurahan,
Camnat dan Lintas
Sektor

11

Penggalangan
Kemitraan -

11

Orientasi Promosi
Kesehatan (Prombkes)
bagi Kader

11

12 |

Pengegunaan Media KIE
menyebarluasan
informasi

100

100

100

100

100

13

Pendampingan
Pelaksanasn SMD dan
MMD tentang
Keschatan mendapat
pendampingan
kegiatan
pemberdavaan
masyarakat (SMD,
MMI¥

Jumlah

34.42

47,28

4“.“'9

71,99

39,50

1

[0 | Keschatan Lingkungan ;

Persentase Penduduk
terhadap akses
sanitasi vang layak
(jamban schat)

83,79

69,99

75,80

TRTT

88 80

Persentase penduduk
terhadap akses air
minum vang

62,20

71,99

78,08

82,14

87.90




No Upaya Keschatan

2014

2015

2016

2017

2018

1 2

berkualitas (memenuhi
svarat)

3 | Jumlah desa vang

i melaksanakan STHM

4 | Persentase Inspeksi
Kesehatan lingkungan
terhadap sarana alr
bersih, pasar schat ,
TFU dan TPM

52,13

90,02 |

115,76

35,33

Jumliah

49,805

58,25

67,66

54,31

E _megnhnn Dan Pengendalian Penvakit ;

Pencegahan Dan Pengendalian Penyvakit Menular :

1 | Pelayanan keschatan
orang terduga THB

32

37

38

2 | Cakupan Pengobatan l
semua kasus TB

100

1040

100

100

100

3 | Angka Keberhasilan
Pengobatan Pasien TB
Hemua Kasus

100

100

100

46,78

19,79

4 | Pelavanan kesehatan
orang dengan risiko

terinfeksi HIV |

0

Persentase cakupan
5 | penemuan penderita
pneumonia balita |

37,56

116,28

27,53

19,56

76,64

& | Persentass cakupan
pelavanan diare pada
kasus semua umur

100

100 |

100

42 86

99,48

7 | Cakupan Layvanan
Rehidrasi Oral Aktif
(LROA)

100

100

100

100

100

8 | Persentase cakupan
deteksi dini Hepatitis
B pada I'bu Hamil

132

9 | Cakupan pemeriksaan
koniak pada penderita
kusia

100

100

1060

100

100

10 | Cakupan pemeriksaan |
fungsi svaraf (PFS)
pada penderita kusta

8]

11 | Pencegahan DBD

| dengan penghitungan
Angka Bebas Jentik
(AB.J) Cakupan Angka
Bebas Jentik

12 | Cakupan tata laksana
kasus Filariasis

Jumlah

47,46

47,127

93,97




Upava Kesehatan

2014

2015

2016

2017

2018

2

3

4

Pencegahan Dan Pengendalian Penvakit Tidak Menular :

Cakupan Pelavanan
Skrining Keschatan
Pada Usia Produktil

0

0

0

Cakupan |
Desaf Kelurahan vang
melaksanakan Pos

Pembinaan Teadu |

| {Fosbindu) FTM

o0

100

100

1040

100

| Cakupan Pelavanan
. Hipertensi

| Cakupan Pelavanan

Orang dengan
Crangenan Jiwa Berat

100

100

100

Cakupan penderita
pasung vang
dibebaskan/ dan
mendapatkan
pelavanan kesehatan

100

Jumiah

40

Surveilans Dan Imunisasi :

Pelavanan [munisasi Dasar |

Cakupan BCG |

Cakupan DPT HE
Hlhl

96,82
106,69

98,10
103,25

102,21

101,71

111,67

08,52

0247

110,83

Cakupan DPT-HB- |
Hibl

107,53

113,11

106,47

105,26 |

120,31

Cakupan Polio 4

111,43

116,22

98,68

103,25

114,79

wm |k

| Rubella [MR)

Cakupan Campak -

115,06

108,64

105,45

102,52

123,80

| Cakupan BIAS T

79,19

104,33 |

104,52

104,52

103,90

Cakupan BIAS Td

104,04

104,23

105,08

105,08

102,90 |

Cakupan BHIAS MR

103,63

103,96

102,65

104,33

102,38

O | oo =g |

Cakupan pelayanan
imunisasi ibu hamil
TT2+

93,94

102,75 |

91,40

43,27

101,07

Cakupan Desa/
Kelurahan Universal
Child Immunization

ucy

100

10D

100

100

10

11

Cakupan Sistem
Kewaspadaan Dini dan
Respon (SKDR|

100

100

100,00

100,00

100

12

Cakupan surveilans

terpadu penvakit

100

100

100,00

100,00

100

13

| Cakupan Pengendalian

' Kejadian Luar Biasa
| (KLB)

100

100

100,00

100




¥o| |Unign Beschaien 2014 | 2015 | 2016 | 2007 | 2018

1 p 3 P 5 5 .
Jumlah 101,41 | 104,10 | 101,15 | 92,64 | 107,05
ol e e Kinerja | sg00 | 64,00 | 6437 | 60,03 | 66,73

b. Capaian Kinerja UKM Pengembangan
TABEL 2.5
CAPAIAN KINERJA UKM PENGEMBANGAN PUSKESMAS KUBANGDELEG

TAHUN 2014 - 2018

No

Upaya Kesehatan

2014

2015

2016

2017

2018

2

3

4

Kesehatan Tradisional :

Cakupan Pembinaan |
Upava Keschatan I
Tradisional

100

Cakupan Penvehat |
Tradisional
Terdaftar/ Berizin

Cakupan Pemhinaan
Kelompok Asuhan
Mandiri Pemanfaatan
Taman Obat dan

Eeluarga (TOOA)

100

100

Cakupan Pelayvanan
Kesehatan Tradisional |
Dalam Gedung '

Jumlah

Keschatan Olahraga :

Persentase .JJemaah
haji vang diperiksa
kebugaran jasmani

100

100

100

100

100

Kesehatan Kerja |

| Puskesmas

Jumlah Pos Upaya
Keschatan Kerja (UKK)
vang terbentuk di
wilavah kerja

Keschatan Indera/ Mata :

Skrining Kelainan/
ganggpuan refraksi
pada anak sekolah

125

125

125

125

125

Penanganan kasus

100

100

Skrining katarak

0,38

1,00

18,36

Penanganan Penvakit

100

33.33

100




No

Upayva Keschatan

2014

2015

2016

2017

2018

Katarak

Rujukan gangguan
penglihatan pada
kasus Diabetes Militus
ke RS

LOO

LOO

Kegiatan Penjaringan |
Penemuan Kasus
Cangguan
Pendengaran di S0 M1

117,66

132,57

115

Kasus G
Pendengaran di 8D /M1
vang ditangani .

100

100

100

Jumilah

48.95

46,29

79.76

Kesehatan Lansia :

Cakupan lansia vang
mendapatkan skrining
keschatan sesuai
standar

60 tahun vang dibina
mendapat pelayanan

llnﬁg-...-

4,156

6.334

2.626

Jumlah lansia umur =z
70 tahun vang dibina
vang mendapat
pelayanan

Jumlah kelompok
lansia /posvandu
lansia vang aktil

Jumilah

70,42

96,86

192,64

77.34

Upayva Kesehatan Sekolah :

Cakupan Sekolah

[SD M1/ sederajat)
yvang melaksanakan
penjaringan Keschatan
(kelas 1}

100

100

100

100

100

Cakupan Sekolah
(SMP/MTS/ sederajat]
vang melaksanakan
penjaringan Kesehatan
| kelas 7)

100

100

100

100

100

Jumlah

100

100

100

100

100

Keschatan Gigi

Cakupan Pembinaan
Kesehatan Gigi di
Masvarakat

500

166.6

Cakupan Pembinaan
Kesehatan Gigi dan
Mulut di S0/ MI

100

125

107,1

Cakupan Pemeriksaan
Kesehatan Gigl dan

107,50

125

125




No Upaya Kesehatan 2014 2015 2016 2m7 2018
1 2 3 4 3 6 T
Mulut Siswa 3D
4 | Cakupan Penanganan | 0 0 38,95 27,29 43.86
Siswa 5D yvang
Membutuhkan
Perawatan Kesehatan
Gigi
Jumlah 0 0 80,48 169,25 | 106,19
Total Cakupan UKM
Perigerbanigss 45,43 51,87 64,83 98,17 70,81
¢. Capaian Kinerja UKP
TABEL 2.6
CAPAIAN KINERJA UKP PUSKESMAS KUBANGDELEG
TAHUN 2014 - 2018
No Upaya Kesehatan 2014 2015 2016 2017 2018
1 2 3 4 5 6 7 |
A | Rawat Jalan (Puskesmas Non Rawat Inap) '
Kunjungan rawat jalan :
1 | Cakupan rawat jalan | 34,77 49,39 31,77 43,22 40,38
peserta JKN |
2 | Cakupan kelengkapan 8061 90,64 04,80 140,26 96,92
pengisian Rekam
Medis pada pasien
kunjungan rawat jalan
di Puskesmas
3 | Cakupan kunjungan | 2,57 3,36 3.47 10,44 0
rawat jalan gig
Jumlah 39,31 41,13 43,34 64,64 43,76
B | Pelayanan Perawatan Kesehatan Masvarakat :
Dalam Gedung :
1 | Kunjungan Rawat 250 279 320 350 400
Jalan Umum
mendapat Asuhan
keperawatan Individu
Luar Gedung:
1 | Cakupan keluarga 100 103 100 1040 112
resiko tinggi
mendapat Asuhan
| keperawatan keluarga
2 | Cakupan Keluarga 100 100 100 100 100
Mandiri [l dan IV
pada semua kasus
3 | Cakupan Keluarga 100 100 100 100 100
dengan TBC yang

mencapai (KM Il dan |

IV) setelah minimal |




No Upaya Keschatan

2014

2015

2016

2017

2018

[ 2

| 4 kali kunjungan
rumah.

| 4 | Cakupan Keluarga
Mandiri (KM 111 dan
IV) pada keluarga

| dengan Hipertensi

yang mendapat

asuhan keperawatan

keluarga,

100

100

100

100

5 | Cakupan Keluarga
Mandird (KM Tl dan
IV} pada keluarga
dengan ODOJ  vang
mendapat asuhan
: keperawatan keluarga |

6 | Cakupan Kelompok |
Resiko tinggi
mendapat Asuhan
keperawatan

20

Q0,5

50,32

100

50,12

50,1

70,2

7 | Cakupan
masvarakat Dess
mendapat Asuhan
. keperawatan

| Komunitas

a0

| Jumlah

57.14

74.36

1867

81,53

D | Pelayanan Kefarmasian :

1 Perssntase
ketersedinan obat di
Puskesmas

100

100

L0

100

100

2 | Persentase
penggunaan obat vang
rasional di puskesmas
(1SPA non pneumonia,
Myalgia, Diare non

. spesifik)

24

Bl

63

T2

78

3 | Persentase
kesesuaian ohat
dengan formularium
nasional

100

100

100

100

100

Jumlah

217,33

87

B7,67

90,67

92,67

E | Pelayanan Laboratorium :

1 | Cakupan pemeriksaan '
laboratorium
puskesmas

100

100

100

100

100

Jumlah

100

100

100

100

100

Total Cakupan UKP

104,16

71,32

76,34

4,21

79,99

Gambaran hasil capalan kinerja di bawah ini merupakan dalam
gambaran jumlah kunjungan rawat jalan dan kontak sehat di
Puskesmas Kubangdeleg, sedangkan gambaran persentase disajikan



pada tabel di atas, adapun jumiah kunjungan Puskesmas
Kubangdeleg terdiri dari dalam gedung dan luar gedung. Gambaran
kecenderungan jumlah pengunjung selama lima tahun terlihat
meningkat yaitu pada tahun 2014 sampai dengan 2016 dan terjadi
penurunan pada tahun 2018. Sedangkan kontak sehat merupakan
hasil kegiatan program UKM sebagai bentuk layvanan Puskesmas
Kubangdeleg terhadap masvarakat vang schat baik layanan dalam
gedung maupun luar gedung Puskesmas. Berikut ini dizsajikan juga
gambaran lavanan pemeriksaan kesehatan dan penvakit 10 (sepuluh)
terbanyak di Puskesmas Kubangdeleg tahun 2019 pada tabel 2.7, dan
gambaran jumlah kunjungan rawat jalan dan kontak sehat di
Puskesmas Kubangdeleg selama 5 (lima) tahun yang disajikan pada
tabel 2.8 dan gambaran kecenderungan lebih jelas disajikan dalam
bentuk grafik 2.1, grafik 2.2, dan grafik 2.3 sebagai berikut :

TABEL 2.7
GAMBARAN LAYANAN PEMERIKSAAN KESEHATAN DAN
SEFULUH BESAR PENYAKIT
DI PUSKESMAS KUBANGDELEG

TAHUN 2019
No | Kode Penyakit | AR
1 | JOB Infeksi saluran pernafasan akut atas (ISPA) 2.903
2 | J00 Common Cold _ 2154 |
3 | K25 Tukak Lambung 3,085
4 | M79.0 Eematisme 2,002
5 |M79.2 | Neuralgis 1.949
6 | ML3 Astritis 1.834
7 | MT79.1 Myalgia | 1724
8 |F48 Gangguan Emosi 1.696
g |10 | Hiperiensi 1.525
10| LO1 impetigo 991




TAHUN 2014 - 2018

TABEL 2.8
JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN DAN KONTAK SEHAT
DI PUSKESMAS KUBANGDELEG

Jumlah Kunjungan
No Unit Pelayanan
e 2014 2015 2016 2017 2018
Pelavanan Dalam 7107 12.374 16.324 18.793 16,446
Gedung
Pelavanan Luar Gedung :
A. Puskesmas 2.5925 3.0:20 6.5623 T.6:29 6672
. Pembantu
B. Puskesmas Eeliling Q.74 16.606 22,026 25,357 22,190
[Seuseupan dan
Blender)
3 | Kontak Sehat 2.489 2.578 2.536 2.474 2.341
GRAFIK 2.1

JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN DALAM GEDUNG PUSKESMAS
Dl PUSKESMAS KUBANGDELEG
TAHUN 2014 - 2018

20000 -

16000 -

e

2014
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2016

2017

2018




GRAFIR 2.2
JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN PUSKESMAS PEMEBANTU
DI PUSKESMAS KUBANGDELEG
TAHUN 2014 - 2018
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GRAFIK 2.3
JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN PUSKESMAS KELILING
DI PUSKESMAS KUBANGDELEG
TAHUN 2014 - 2018
26000
22190
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GRAFIK 2.4
JUMLAH KONTAK SEHAT DI PUSKESMAS KUBANGDELEG
TAHUN 2014 -2018
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d. Capaian Kinerja Administrasl dan Manajemen (PKP]

Kinerja administrasi dan manajemen Puskesmas kubangdeleg
menganut pola mulai dari perencanaan, penggerakkan dan
pelaksanaan serta dengan melakukan pengawasan, pengendalian
dan penilaian kinerja. Kegiatan tersebut dikelompokkan dalam
administrasi dan manajemen sebagai berikut :

1. Manajemen Operasional Puskesmas
Manajemen Alat Dan Obat
Manajemen Keuangan
Manajemen Ketenagaan
Program Pengamatan Dan Pencegahan Penvakit
Secara keseluruhan hasil akhir penilaian kinerja Puskesmas
dalam mutu kinerja administrasi dan manajemen merupakan rata-

ok G

rata dari penjumlahan seluruh variabel pendlaian  vang
dikelompokkan menjadi |

1. Baik , dengan nilai rata-rata = 8,5

2. Sedang, dengan nilai rata-rata 5,5 - 8,4

3. Kurang , dengan nilai rata-rata < 5,5



Adapun gambaran capaian kinerja administrasi dan manajemen
Puskesmas Kubangdeleg selama 5 (lima] tahun kebelakang

disajikan pada tabel 2.9 sebagai berikut :

TABEL 2.9
CAPAIAN KINERJA ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

PUSKESMAS KUBANGDELEG

TAHUN 2014 - 2018

No

Jenis Variabel

2014

2015

2016

207

20138

| Manajemen Operasional Puskesmas

A

Visi Organisasi Puskesmas :
Ada
Makna dari Visi

Keterkaitan dengan Visi Dinas
Kesehatan Kab/Kola

Tolok Ukur Keberhasilan Visi

Pemahaman Staf tentang Visi
(minimal 3 orang)

10

10

10

10

10

Misi Puskesmas ;
Ada

Kesesuaian dengan tujuan untuk
mencapai Visi

Makna dari Misi
Toklsk Ukur Keberhasilan Misi

Pemahaman staf tentang Misi
iminimal 3 orang)

10

10

10

10

1.3.

Dokumen Perencanaan Puskesmas |

Ada

Ada, Analisa Situasi

Ada, Identifikasi Masalah

Ada, Prioritas Masalah

Ada, Upaya Pemecahan Masalah
Ada, Prioritas Pemecahan Masalah

Ada, Rencana Evaluasi / Indikator
Keberhasilan

Ada, Plan OF Action (POA)
Ada, Gant Chart

10

10

10

10

10

14,

Dokumen Perencenaan Puskesmas
memuatl Uraian Permasalah

Masalah Kesehatan
Masalah dan Pencapaian Visi

. Puskesmas

10

10

10




Jenis Variabel

2014

2015

2016

2017

2018

Masalah dalam melaksanakan Fungsi
Puskesmas

Explorasi Akar Penvebab Masalah

Perumusan Akar Penvebab Masalah
4 W 1H)

1.3.

Ada, rencana Evaluasi/ Indikator
Keberhasilan. Lokakarva Mini
Bulanan adalah pertemuan vang
diselengearakan setiap bulan di .
Puskesmas vang dihadiri oleh seluruh |

| staf di Puskesmas, Puskesmas
| Pembantu dan Bidan di desa serts

e

dipimpin oleh Kepala Puskesmas,
dengan keluaran Rencana kerja
Bulan vang akan datang,

ey

10

10

10

10

10

| 1.6

Mini Lokakarva bulanan :

Sosialisasi masalah masalah
kesehatan terkind

Evaluasi kegiatan kegiatan yang
telah dilaksanakan

Problem solving
Rencana Tindak Lanjut (RTL)

Ada notulen, daftar hadir, dan bukti
fisik vang lain

10

10

10

10

10

1.7. |
|

Lokakarva Triwulanan :
Dipimpin oleh camat atau sekcam

Dihadiri minimal 5 sektor terkait :
discdik, kesra, PKK, Agama, KB

Evaluasi kegiatan-kegiatan vang telah
dilaksanakan

Sosialisas masalah-masalat
keschatan terkini

Ada notulen, daftar hadir, dan bukt
fisik vang lain

10

10

10

10

10

1.8.

Laporan Bulanan Puskesmas LB | :
Ada
Terisi Lengkap

Dilaporkan maksimal tanggal 5 (lima)
bulan berikutnva

Dibuat Penvajian Pola Penyakit
terbanyak (Data 21 [dua puluh satu]
Penyakit terbanvak)

Ditandatangani oleh Pengelola
SP3/Program dan Kepala Puskesmas.

10

10

1O

1.9,

Laporan Bulanan Puskesmas B3 :
Adda
Terisi Lengkap

10

10

10

10

10




Mo

Jenis Variabel

014

2015

2016

4017

2018

=

Dilaporkan maksimal tanggal 5 (lima)
bulan berikutnya

Dibuat Penvajian Data Cakupan
Program (Cakupan Program Giz, KIA,
Imunisasi, P2M)

Intandatangani oleh Pengelola
SP3/Program dan Kepala Puskesmas,

1.10.

Laporan Bulanan Puskesmas L33 4 :
Ada

Terisi Lengkap

Dilaporkan maksimal tanggal 5 (lima)
bulan berikutnya

Dibuat Penyajian Data Cakupan

Program (a.l. Cakupan Program UKS,
Penvuluhan, Keschatan Gigi dll)

Ditandatangani oleh Pengelola |
SP3/Program dan Kepala Puskesmas.

10

10

10

10

10

1.11.

Laporan Tahunan Puskesmas LSD ] :

! Ada |

Terisi Lengkap
Dilaporkan maksimal tanggal 5 (lima)
bulan Januar tahun berikutnya

| Dibuat Penyajian Ketersediaan
Barana dan Fasilitas Pelayanan)

Ditandatangani oleh Pengelola
SP3/Program dan Kepala Puskesmas.

10

10

10

1

10

Laporan Tahunan Puskesmas LSD 2 :
Ada

Terisi Lengkap

Dilaporkan maksimal tanggal 5 {lima)
bulan Januar tahun berikutnva

Dibuat Penvajian Sumber Daya
Manusia di Puskesmas

Ditandatangani oleh Pengelola
SP3/Program dan Kepala Puskesmas. |

10

10

10

10

1.13.

Laporan Tahunan Puskesmas LSD 3 ;|
Ada

Terisi Lengkap

Dilaporkan maksimal tanggal 5 (lima)
bulan Januan tahun berikutnva

Dibuat Penvajian Ketersediaan Alat
Kesehatan yvang ada di Puskesmas

Ditandatangani oleh Pengelola
SP3/Program dan Kepala Puskesmas.

10

10

10

10

1.14,

Laporan Kejadian Luar Biasa (KLB) :

Ada W dan/atau W2

10

10

10

10

10




Mo

Jenis Variabel

014

2015

2016

017

2018

| pada hari Senin

| Terisi Lengkap
Ditandatangani oleh Kepala
Puskesmas dan Pengelola Program

Dibuat Penvajian Data Kejadian Luar
Biasa atau Wabah,

Dilaporkan W2 setiap seminggu sekali

1.15.

Laporan Tahunan :
Ada

Kesesuaian dengan Perencanaan
Puskesmas

Kesesuaian dengan Data Laporan
Bulanan dan Tahunan

Indikator Keberhasilan meliputi
| Input, Proses, Output dan Outcome

Teridentifikasi Masalah pada
| Pelaksanaan Kegiatan dan
Pencapaian Program

Terdapat Rencana Tindak Lanjut dan
| Rekomendasi

10

10

i

1.16.

Laporan Kegiatan :
| Ada
| Kesesuaian dengan Output Program

Indikator Keberhasilan meliput:
Input, Proses dan Output

Dibuatnya Jadwal Kegiatan

Terdapat Rencana Tindak Lanjut dan
atau Rekomendasi

10

10

10

10

10

—_— s = = =

10

10

1.17.

Kesesuaian dan satu data laporan
8P2 dengan data vang dilaporkan
Program

LB3 KIA dengan PWS KIA

LB3 Gizi denpan Laporan iz

L.B3 P2P dengan laporan Imunisasi

LB3 P2P dengan laporan Penvakit
Diare

Parn

LBE3 F2F dengan laporan Kusta

LB3 P2P dengan laporan Pnewmonia
LB3 P2P dengan laporan Malaria
LB4 dengan laporan Promkes

LBE3 P2F dengan laporan Penyakit TB |

10

10

10

10

10

1.18.

Kelengkapan Pengisian Rekam Medik
Ada rekam/ Status Pasien

Sesuai Standar terdiri dari
- [dentitas Pasicn




Jenis Variabel

2014

2015

2016

2017

2018

| - Tanggal/ Waktu
- Anamnesa

- Pemeriksaan Fisik/penunjang
medik

- Dhiggnosa

I Pengobatan/ tidakan

- Tanda tangan oleh pemeriksa/
dokter

1.19. | Melaksanakan Validasi Data di

- Puskesmas

10

10

10

10

10

1.20. : Frofil Keschatan Puskesmas

Adg

Data tahun vang bersangkutan

Kesinambungan data satu dengan
data lainnva vang terkait {lihat data

10

sasaran keschatannya/ penduduknya '
I

VANE Sama.
Peta/ Grafik data cakupan

10

10

10

10

1.21.

Penvajian Data Program Kesehatan
Ada

Situasi Daerah, misal geografi, jalur
angkutan, desa

Fasilitasi Keschatan, misal Pustu,
pusling, rumah sakit, rumah bersalin,
Balai Pengobatan, Posyvandu dan lain
lain

Sarana Pendidikan nmusal 8D, SMP,
SMA, Akademi/ Perguruan tinggi

Data kependudukan misal jumlah

KK, Penduduk per-desa/ kelurahan,
penduduk per-golongan umur, per-
jenis kelamin

Vital Statistik, misal jumlah
kematian kasar, kelahiran, kematian
ibu, kematian Balita, Kematian Bayi
Data Ketenagasn Puskesmas, misal
tenaga menurut jenis kelenagaan

Gambaran 10 Penvakit terbanvak

Gambaran Cakupan Program-
program (minimal 6 program wajib)

Distribusi Penyvebaran Penyakit misal
malaria, kusta, tuberkolosis, Diare,
DBD, HIV/AIDS dan lain lain

10

10

10

10

10

Jumilah Nilad

9.86

9.86

9.86

9.86

9.86

. Manajemen Alat Dan Obat

Pengelolaan Obat di Gudang Obat
| Puskesmas

2.1,

| Kegiatan Permintaan Obat, Narkotika,
Psikotropika

10 m‘m|m‘m




No

Jenis Variabel

2014

2015

2016

2017

2018

Petugas puskesmas mrm':I;um
permintaan obat menggunakan form
LPLPO

Semua kolom dalam LPLPO diisi
lengkap

Puskesmas menetapkan stok
optimum untuk setiap item obat

PLPO ditandatangani kepala
puskesmas, petugas puskesmas,
kepala GFK Kab/kota dan

Dinas Kesehatan Kab/kota

LPLPO diarsipkan minimal 1 (satu)
tahun terakhir

2.2

| Penerimaan Obat, Narkotika dan i
' Psiktropika

Ada petugas khusus di puskesmas
| yang bertugas menerima obat

Petugas selalu memeriksa kemasan
dan bentuk fisik obat pada saat
penerimaan obat

Petugas memeriksa kesesuaian
antara obal vang diterima dengan
ftem obat vang dikinm dan vang
tercatat dalam LPLPO

Petugas memeriksa dan mencatat
tanggal kadaluarsa obat

Petugas penerima mencatal dokumen
penyerahan obat dalam buku
penerimaan obat, Serta mencatat obat
narkotika dan psikotropika dalam
buku khusus

10

10

10

10

10

, Pemeriksaan terhadap obat vang
| diragukan kualitasnva

l Petugas menolak/tidak menerima |
| ohat vang kadaluarsa atau obat rusak

| Petugas menyimpan secara terpisah
obat rusak kadaluarsa

Terdapat buku catatan obat rusak
dan kadaluarsa |

Terdapat Berita Acara Pemusnahan
obat rusak /kadaluarsa

Terdapat kesesuaian antara obat
rusak/ kadaluarsa dengan catatan

10

10

10

10

10

2.4,

Lokasi dan kelengkapan
penyimpanan obat di gudang
Gudang obat terpisah dar ruang
pelayanan

Tersedia karu stok seluruh item obat
vang ada

Tersedia buku penerimaan obat
| Tersedia rak penyvimpanan atau pallet |

10

10

10

14

10




No

Jenis Variabel

2014

2015

2016

2017

2018

Tersedia cukup ventilasi, sirkulasi

udara dan penerangan

| 2.5

|
1

| Sarana / gudang obat Puskesmas

Jumlah obat sesuai dengan kapasitas
gudang / tersedia ruang yang cukup
untuk bergerak

| Bersih, tidak berdebu, atap gadang

obat dalam keadaan baik dan tidak

ada vang bocor

Jendela mempunvai teralis

Sarana / Gudang Obat selalu
terkunci, kunci dipegang oleh satu
OFAnNg perugas

Bebas dar tikus, kecoa, dan tanda-

tanda vang menunjukkan tikus hidup
didalamnya

10

10

10

10

10

1.6.

Fasilitas penyimpsanan

Tersedia lemari khusus untuk

| narkotika
! Tersedia lemart &5 Khusus untuk

produk tertentu

Obat dikelompokkan dalam jumlah
yang mudah dihitung

Obat dengan kadaluarsa lebih pendek
disimpan lebih depan dibandingkan
dengan obat vang mempunvai masa
kadaluarsa lebih panjang (First Expire
First Out )

Untuk obat vang tidak mempunval

masa kadaluarsa, penyimpanan

berdasarkan kedatangannya. Yang
lebih dahulu datang disimpan lehih

depan dibandingkan dengan vang
| datang belakangan (First In First Out)

10

10

10

10

10

2.7.

Proses distribusi

Tersedia rencana dan jadwal
distribusi obat ke sub unit

Tersedia permohonan permintaan
dar masing-masing sub unit

Tersedia catatan pengiriman, .

penerimaan, pemeriksaan barang
oleh sub unit

Tersedia laporan distribusi kepada
Kepala Puskesmas dari sub unit

dengan menggunakan LPLPO sub
unit

Tersedia sarana repacking
Kegiatan Pengelolaan Obat di Kamar

Obat (Apotik] Puskesmas




Jenis Variabel

2014

2015

2016

2017

Kegiatan pelavanan obat

Adanya buku pencatatan harian
pemakaian obat

Resep yvang dilavani dicatat dan
disimpan sesuai dengan masing-
masing kelompok pasien (umum,
Gakin/Gratis, Askes dan lain-lain)

Arsip rescp disimpan di tempat
khusus sckurangkurangnva sclama 3
(tiga) tahun

10

10

10

10

2018
10

2.9,

Kelengkapan Resep Obat

Setiap resep diberi nomor urut tiap
harinva

Mencantumkan : nama penulis resep
Mencantumkan : alamat puskesmas
Mencantumkan ; nama obat
Mencantumkan ; cara pakai

Mencantumkan : Tanda tangan/
paral

| Mencantumkan : nama pasien
| Mencantumkan : alamat pasien

Mencantumbkan : jenis kelamin
Mencantumkan @ umur/ berat badan

10

10

10

10

10

| 2.10.

Proses pelayanan obat

Tidak terdapat obat yang telah
disimpan/dikemas dalam wadah vang
siap diberikan kepada pasien

Tidak mengambil obat dalam bentuk
tablet/ kapsulf kaplet secara

langsung, tapl menggunakan
sendok/ spatula

Tidak terdapat obat berlebih di luar
wadah obat (petugas kamar obat

- mengembalikan kelebihan

tablet / kapsul ke dalam wadah dan
ditutup sebelum membuka yang lain |

Tidak terdapat obat puyer yang
dikemas sebelum ada permintaan
resep

Tidak menvediakan obat antibiotika
vang telah dioplos sebelum
peErmintasn

Jumiah ohat vang diberikan sesuai
dengan jumlah yvang tertulis pada
resep

10

1n

10

10

10

Cara penyerahan dan pemberian
informasi

10




No Jenis Variabel

2014

2015

2016

2017

2018

Petugas kamar obat memanggil
pasien berdasarkan no urut dan
menanyakan kembali nama pasien
dan no urut sctelah dipanggil

Petugas kamar obat memberikan

informasi nama obat, cara

pemakaian, manfaat obat, apa yang

| dilakukan bila terdapat efek samping

I ' obat

| Petugas kamar obat meminta pasien

| untuk mengulang petunjuk vang

| telah diberikan kepada pasien

| Petugas memisahkan setiap jenis obat
dalam kemasan yang berbeda

Petugas kamar obat memberi ctiket

dan label pada kemasan dengan

nama pasien, tangeal, cara
___gtmalmian N

2.12 | Puskesmas selalu membuat PWS
indikator peresepan

Persentase pengrunaan antibiotika
untuk kasus ISPA tidak lebih dari 20

%

Persentase penggunaan antibiotika
| untuk kasus diare tidak lebih dar 20 |
| %

 Persentase penggunaan injeksi untuk
kasus mialgia tidak kebih dari 20 %

diresepkan tidak lebih dari 3 jenis

' Penggunaan injeksi tidak lebih dari
I 10 %a

Rata-rata jumlah obat vang '

=
| 2,13, | Kegiatan Pelayanan Farmasi Klinik

SDM pengelola obat adalah apoteker
sesuail PRSI

Sosialisasi tentang pelavanan farmasi

(P10} melalui pertemuan, leafllet,
poster dan spanduk

Pelavanan Informasi Obat untuk '
petugas kesehatlan

Penvuluhan/ promosi kesehatan
kepada masyvarakat

Konseling

WVistte mandirt dan visite bersama tim
medis

Pembuatan leaflet. Newslatter, poster

Harne care

Evaluasi kegiatan PIO dan
penyvampaian hasil evaluasi

PIO untuk pasien rawat jalan dan

obat [

10

10

10

10

10




No

Jenis Variabe]

2014

2015

2016

2017

2018

rawat inap
Ada ruangan untuk konscling PIO

Jumlah Nilai

9.54

9.54

954

9.54

9.54

| Manajemen Keuangan

A |

|
i Puskesmas mempunyai

i buku/catatan administrasi Keuangan
[

| Dokumen lengkap (buku kas berisi:
| uang masuk & uang keluar)

| berdasarkan kegiatan dan sumber
ANgEATAN

Dokumen Iengkap (buku kas berisi:
uang masuk & uang keluar)
berdasarkan sumber anggaran

Dokumen lengkap (buku kas berisi:
uang masuk & uang keluar)
berdasarkan kegiatan

Dokumen retribusi vang lengkap
tetapi dokumen keuangan lainnva
tidak lengkap

Ada dokumen tetapi tidak lengkap

Jid:

Membuat catatan bulansn uang
masuk-keluar dalam buku kas

10

10

0

10

i

10

10

10

10

3.3.

| Kepala Puskesmas melakukan
pemeriksaan keuangan secara
herkala

10

10

10

10

10

3.4

Laporan perianggungjawaban
keuangan program Jamkesmas,
Laporan keuangan lengkap meliputd
Sisa dana tabun laly; Total dana
Yankes tahun berjalan; Biava Pelkes
vg dikeluarkan bulan ini fjuntuk
Yandas & persalinan) ; Biava Pelkes
vang telah dikeluarkan sampai
dengan bulan ini funtuk Yandas &

persalinan)

10

10

10

10

10

Jumiah Nilai

10.00

10.00

10.00

10.00

Manajemen Ketenagaan

4.1.

Membuat daftar / catatan
kepegawaian petugas [ Daftar Urutan
Kepangkatan (DUK) : Ada dan setiap
kolom berisi :

1. Seluruh Petugas
2, Nomor, Nama, dan NIP
3. Pendidikan Terakhir
4, Umur
| 5. Pangkat / Golongan

6. TMT Panghkal [ Golongan
| 7. Jabatan

10

10

10




Jenis Variabel

2014

2015

2016

2017

2018

B. Status Perkawinan
4. DUK dibuktikan dengan bukti fisik

%ol

Puskesmas mempunysi arsip

kepegawaian pelugas [semua item
dibuktikan dengan arsip) :

1. Scluruh Petugas

2. FC 8K Calon Pegawai
. FC Sh PNS
. FC SK Terakhir

. FC 8K Penugasan
. DF3
8. Kenaikan Gaji Berkala

9. Surat Keterangan Cuti

3
4
3. FC ljazah Pendidikan Terakhir
6
¥

10

10

10

10

10

| 4.3,

Puskesmas membuat Struktur
Organisasi beserta uraian gas dan
tanggung jawab setiap petugas
1. Adanva Struktur Organisasi vang
jelas
2, Adonva urpian tugas dan tanggung
jawab vang jelas untuk seluruh
petugas
3. Jabatan jelas sesuai dengan

pendidikan dan jenjang karier yvang
ditetapkan

‘4, Uraian tugas harus realistik darn =~ |

aspek teknik

5. Uraian tugas harus realistik dari
aspek keterjangkauan sumber dava

10

10

10

10

10

4.4

Puskesmas membust rencana kerja

bulanan dan tahunan bagi setiap

petugas sesuai dengan tugas,

wewenang, dan tanggung jawab

1. Rencana kerja bulanan ada bagi |
seluruh petugas '

‘2. Rencana kerja tahunan bagi

seluruh petugas
!3. Rencana kerja bulanan ada bag
5056 =<100% petugas
4. Rencana kerja tahunan ada untuk
5006 <100 % petugas
5. Rencana kerja bulanan dan/atau
tahunan hanya ada disebagian
kecil petugas (< 50 %)

10

1o

10

10

10

4.5.

Puskesmas melakukan pembinaan
kepada petugas dengan cara
penilaian DP3, pemberian
penghargaan, kesejahteraan petugas,
dan pemberian sanksi

Penilaian DP3

10

10

Lo

10

10




Jenis Variabel

2014

2015

2016

2017

2018

Pemberian penghargaan
Kesejahteraan petugas
Pemberian sanksi

4.6.

Puskesmas mempunyai data
keadaan, kebutuhan, Nakes, Non
Nakes, PNS, Non PNS, dan sesuai PP

32 Tahun 1996 [ sesuai format rutin
Jawa Barat

10

10

4.7

Puskesmas mempunyai data keadaan
dan kebutihan Bidan di Desa

Ada dan lengkap dengan data
kepegawaiannva

Ada tetapi tidak lengkap dengan daia
kepegawaiannya

10

10

——

10

10

10

10

10

10

4.8

Puskesmas mempunyal daftar pejabat
fungsional yvang disusun

Perienis tenaga

Membuat tugas pokok dan fungsi
sesuai dengan profesi

Membuat catatan kegiatan harian,
membuat DUPAK persemester

DUPAK ditandatangani oleh Kepala
Puskesmas

10

.

10

10

10

16

Puskrsmas mempunvai data fasilitas
pelayanan kesehatan yang ada di
wilavah kerjanya

Ada; nilai 5

Tidak ada, nilai 0

10

10

10

10

10

Fuskesmas mempunvai dafar
Institusi Pendidikan Kesehatan yang
ada di wilavah kerjanya

Ada
Tidak ada

Jumlah Nilai

9.00

9.00

9.00

9.00

9.00

Frogram Pengamatan Dan
Pencegahan Penvakit

1.

Membuat PWS per desa/per wilayah :
DPFT-HB 1

Polic 4

Hepatitis B]1 <= 7 han

Campak

DO DPTHBI - Campak

| 7

5.2,

Menvampaikan hasil analisis dan
rencana tindak tanjut PWS dalam
rapat koordinasi tingkat kecamatan

10

10

10

10

10

| 5.3

Menjalin kemitraan dengan :
Program terkait (KIA, Promkes, SE)
Instansi terkait (Diknas, Depag)
Kepala Desa

10

—

10

10

10




No Jenis Varinbel

2015

2016

2017

2018

Tokoh masyarakat

E 4. Eewmnadnan [ini KLB penvalkit
potenstal wabhah melalu

| Membuat grafik mingguan.

| Melakukan analisis,

| Membuat rencana berdasarkan

| nomaorl2.

| Melaksanakan rencana vag dibuat

5.5, | Menjalanian Sistem Kewnapadaan
| Dind faktor risiko (pilih 1 atau lebih
penvakit potensial KLB di Wil Kerja

- Puskesmas) melalui :

. Pemetaan faktor risiko
Dokumentasi faktor risiko penvakit
Ada rencana intervensi faktor risiko
! Ada dokumentasi intervensi faktor
| risiko

Jumlah Nilai

8.2

8.2

8.2

8.2

8.2

Jumlah Nilai Administrasi dan manajemen

46.60

46.60

46.60

46.60

46.60

Nilai Rata - Rata

9.32

9.32

9.32

9.32

9.32

Berdasarkan tabel tersebut di atas penilaian akhir capaian
kinerja administrasi dan manajemen Puskesmas Kubangdeleg

selama lima tahun sebelumnya menunjukan hasil akhir rata-rata
capaian kinerja semakin meningkat dan konsisten dengan tingkat
kinerja baik. Adapun akhir penilaian kinerja Puskesmas
Kubangdeleg secara keseluruhan vang meliputi penilaian kinerja
cakupan kegiatan, kinerja mutu layvanan dan kinerja administrasi
manajemen selama 5 (lima) tahun sebelumnyva dar tahun 2014 -
2018 mendapatkan kategori kinerja baik.

. Capaian Kinerja Keuangan

Sumber daya keuangan Puskesmas Kubangdeleg berasal dan
Kapitasi dan Non Kapitasi JKN Puskesmas, Operasional
APBD/Retribusi dan Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) serta
berasal dar sumber dava keuangan lainnya yang sah, Berikut ini
realisasi keuangan dari berbagai sumber dana sebagai kinena
keuangan pada tabel 2.10 di bawah ini vang merupakan
perbandingan alokasi anggaran dan realisasi pendapatan dan
belanja lima tahun sebelumnya di Puskesmas Kubangdeleg.
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f. Capaian Survei Kepuasan Masvarakat
Survei kepuasan masvarakat dalam Indeks Kepuasan

Masyarakat [IKM) ini dilaksanakan oleh om independen dengan

wawancara atau menawarkan langsung pada responden untuk

mengisl sendid. Survel ini  berdasarkan prinsip pelavanan
sebagaimana telah ditetapkan dalam Keputusan Menten

Pendayvagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14

Tahun 2017 tentang Pedoman Penvusunan Survei Kepuaszan

Masvarakat Unit Penyelenggara Pelayvanan Publik, vang terdin atas

9 (sembilan) unsur penilaian vang “relevan, valid, dan reliabile”,

sebagal unsur minimal vang harus ada untuk dasar pengukuran

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebagai berikut

1] Persyaratan adalah svarat vang harus dipenuhi  dalam
pENgUTUSan suatu jenis pelayvanan, baik persvaratan teknis
maupun administrasi.

2] Prosedur adalah tata cara pelavanan vang dilakukan baik
pemberi dan penerima pelavanan, termasuk pengaduan.

3} Waktu pelaksanaan adalah jangka waktu vang diperlukan
untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis
pelayanan.

4} Biaya atau tarif adalah ongkos wvang dikenakan kepada
penerima layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh
pelayanan dan penyelenggaraan yang bersifat ditetapkan
berdasarkan  kesepakatan  antara  penyelenggara dan
masvarakat.

5) Produk spesifikasi jenis pelavanan kesehatan di Puskesmas
adalah hasil pelayanan vang diberikan dan diterima pelanggan.

6) Kompetensi pelaksana adalah kemampuan vang harus dimilild
oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan
dan pengalaman.

7) Penlaku pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan
pelavanan,

8) Maklumat pelayanan merupakan pernyataan kesanggupan dan
kewajiban penvelenggara untuk melaksanakan sesual dengan
standar pelayanan.

9) Penanganan pengaduan, saran dan masukan adalah tata cara
pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut.



Pengklasifikasian kategori Mutu Pelayanan adalah sebagai
berikut :
1). A [Sangat Baik] :81,26 - 100,00

2. B [Baik) : 62,51 - 81,25
3). C (Kurang Baik} :43,76 - 62,50
4). D (Tidak Baik)  : 25,00 - 43,75
TABEL 2.11
HASIL SURVE]I KEPUASAN MASYARAKAT PUSKESMAS
KUBANGDELEG

TAHUN 2014-2018

Nilai Rata-Rata

Unsur Pelavanan
2014 2015 2016 2017 2018

ll{ateguri Mutu Pelavanan 7545 | 7848 | 76,64 | 73,76 | 78,09

| Kinerja Unit Pelayanan | Baik

Haik | Baik Baik Baik

Gambaran KM dengan kinerja unit pelayanan Puskesmas
Kubangdeleg pada tabel diatas memperlihatkan perubahan hasil
nilai kinemja dan sangat bailk menurun menjadi baik., hal i
dikarenakan pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 tersebut
sedang dilakukan pembangunan maupun renovasi gedung
Puskesmas, dan tempat Ilayanan Puskesmas Kubangdeleg
sementara pada tahun tersebut berada diluar gedung Puskesmas
sehingga mengurangl tingkat kepuasan pasien pengunjung
Puskesmas.




A

BAB Il
PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS PUSKESMAS

Identifikasi Masalah Kesehatan Masyarakat

Wilayvah kerja Puskesmas Kubangdeleg vang berada di wilavah
perdesaan dengan ungkat kepadatan penduduk vang tinggli, memilka
potensi berbagal masalah keschatan. Selain itu terdapat juga peluang
vang besar untuk penyelesaiannya.

Beberapa masalah kesehatan masvarakat sebagai fakior
penghambat dan juga adanva potensi sebagai faktor pendorong vang
berkaitan dengan kinerja Puskesmas Kubangdeleg pada tahun 2019
diantaranya sebagai berikut:

1. Kesehatan Ibu, Anak dan Keluarga Berencana.

Capaian beberapa kegiatan Kesehatan Ibu, Anak, Keluarga
Berencana dan Gizi Masyarakat masih mengalami beberapa masalah,
vaitu |
a. Tingginva penanganan komplikasi kebidanan.

b. Tingginva penemuan ibu hamil risiko tingg.
Tingginva penanganan komplikasi pada neonatus.
d. Rendahnya capaian KB pasca salin.
e. Masih banyak perkawinan di bawah umur (<20 tahun) untuk

wanita,
Faktor Penghambat Faktor Penﬂnrnng
1, Luas wilayah dan jumlah | 1 Tingkat pendapatan
penduduk yang tinggi. penduduik.
2. Banyak penduduk | 2.Kemudahan  mengakses
pendatang/urban dengan fasilitas pelayanan
mobilisasi tingzi. kesehatan dengan

3. Tingkat persaingan ekonomi dukungan infrastruktur
vang tinggi. dan sarana transportasi.

3. kemudahan akses tenaga
pelavanan kesehatan,

4. Penduduk pendatang vyang

tidak  memiliki  jaminan
kesehatan atau  jarninan
kesehatan terdafiar di

wilavah lain.




2. Penyakit Menular dan Kesehatan Lingkungan.

Beberapa masalah penyakit menular dan kesehatan lingkungan

yang masih menjadi masalah di wilayah kerja Puskesmas
Kubangdeleg adalah :

.
b.

C.

Desa ODF kurang dan target.
Tngginva penemuan kasus TBC.
Tingginva penemuan kasus DBD.

Faktor Penghambat Faktor Pendorong

1. Kepadatan penduduk yang 1. Tingginya kunjungan

tinggi. rawat jalan Puskesmas.
2. Fasilitas Pelayanan 2. Adanva Jaminan

Kesehatan (Fasyankes] kesehatan JKN  bag

swasta di wilayah kerja yang masyarakat miskin.

tidak melaksanakan

program UKM.

3. Populasi  bensike vang
tersembunyi  dan  belum
terjangkau.

4. Lingkungan dan paparan
pencemaran.

3. Penyakit Tidak Menular,

Masalah penyakit tidak menular di wilayah kerja Puskesmas

Kubangdeleg diantaranva :

a.

Masih rendahnyva cakupan penemuan kasus Hipertensi dan
Diabetes Melitus.

b. Masih rendahnya cakupan pemeriksaan skrining kanker leher
Rahim.

c. Tingginva prevalensi obesitas dan nsiko penvakit tidak menular
lainnya.

d. Pengetahuan masyvarakat tentang pengendalian PTM  masih
kurang.

Faktor Penghambat Faktor Pendorong
1. Kesadaran skrining 1. Tingkat kesejahteraan
kesehatan vang masih pendudulk.




rendah. | 2. Kemudahan akses

2. Masyarakat masih berpola fasilitas pelayanan
pemikiran paradigma keschatan.
sakit.

3. Kesadaran gava  hidup
sehat masth rendah.

4. Keterbatasan petugas

4. Kualitas Pelavanan dan Upaya Kesehatan Perseorangan.,

Puskesmas Kubangdeleg dengan jaringan 1 [satu) Puskesmas
Pembantu, dan ada 2 [dua) titik lokasi desa Puskesmas Keliling dan
1 (satu) Polindes serta 9 (sembilan| Poskesdes bermitra dengan
beberapa klinik swasta, Dokter Praktek Mandin dan Bidan Praktik
Swasta yang menjadi jejaring wilayah kerja Puskesmas. Selain itu
terdapat juga beberapa Puskesmas vang berbatasan wilayah atau
dekat dengan wilavah Puskesmas Kubangdeleg seperti : Puskesmas
Karangsembung, Puskesmas Cibogo dan Puskesmas Susukan
Lebak,

Hal-hal tersebut diatas menunjukkan bahwa ungkat
persaingan  pelavanan  keschatan sangat tinggi. Hal tersebut
menjadikan  Puskesmas Kubangdeleg bertekad untuk terus
meningkatkan mutu pelayanan dan menangkap peluang potensi
pengembangan layanan dan peningkatan kapasitas pelayanan
dengan mempelajari perilaku pencarian pengobatan (health seeking
behaviour] masvarakat,

Masalah kualitas pelavanan kesehatan pada UKP di
Puskesmas Kubangdeleg sebagai berikut :

1, Retersediaan obat, alat keschatan dan Bahan Medis Habis Pakai
(BMHP) masih belum mencukupi.
Jumlah dekter belum sesuai Analisis Beban Kerja.

3. Angka kontak Komunikasi yang masih rendah.

4. Tingkat Kepuasan Masyarakat masih ada yang memberikan

saran dan keluhan pelavanan Puskesmas.

Faktor Penghambat Faktor Pendorong

1. Tingkat persaingan dengan 1. Tingkat kesejahteraan
fasilitas pelayanan masyarakat




kesehatan (fasyvankes| 2. Kemudahan akses

swasta tinggi. terhadap fasilitas
2.Jumlah  peserta  JKN pelayanan kesehatan

Puskesmas vang masih [fasyankes).

rendah dibanding jumlah 3. Akses jalan transportasi

penduduk. sudah baik.

J. Keterbatasan jumlah tenaga
dokter, perawat dan bidan.

Puskesmas Kubangdeleg dalam pencapaian derajat kesehatannyva
belum optimal seperti yang diuraikan dalam identifikasi masalah diatas,
maka dilakukan pemetaan permasalahan untuk penentuan prioritas dan
sasaran pembangunan kesehatan di wilavah kerja Puskesmas
Kubangdeleg sebagai berikut :

TABEL 3.1
PEMETAAN PERMASALAHAN UNTUK PENENTUAN PRIORITAS DAN
SASARAN PEMBANGUNAN KESEHATAN DI PUSKESMAS

KUBANGDELEG
Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
Derajat Kesehatan | Akses dan mutu Belum optimalnva akses dan
Masvarakat Belum | lavanan kesehatan mutu lasvanan di Puskesmas
Cptimal ibu, anak dan Kubangdeleg dan akses |
keluarga berencana | penerimaan rajukan oleh FEKTRL
serta akses rujukan | (Rumah Sakit Rujukan), |

PR ! Belum optimalnya kualitas

pelayanan penanganan pada ibu
hamil dan kualitas dan frekuensi

lavanan kunjungan rumah ibu
hamil.

Belum optimalnya kualitas
penanganan kesehatan
reproduksi remaja.

Belum  optimalnva koordinasi
lintas sektoral pelayanan
keluarga berencana.

| Akselerasi dan Masih ditemukannya balita gizi
perbaikan pix buruk, sangai kurus dan masalah
masvarakat giz mikro lainnya di masyarakat.

Masih adanva kasus stunting.

Belum  optimalnve  koordinasi
lintas sekioral pelayanan  gie |
masyarakat,

=== ==

Akses penn.ng&.r;ﬂ.n Masih banyak rumah keluarga di
dan mutu layanan | masvarakat tidak memenuhi
penyakit menular Syarat syarat keschatan.




Masalah Fokok

Masalah

Akar Masalah

B. Isu Strategis

dan Keschatan
Lingkungan,

Belum optmalnva ketersediaan |
air bersih dan kualitas air |
kebutuhan rumah tangga. |

Belum optimalnva ketersedisan

saranA  jamban  keluarga vang
mementthi syarat ktaehm;ap,

Belum optimalnya penanganan
kesehatan lingkungan. .

.Mm;.ih .mnﬂahnj.'a masvarakal |
dalam hidup dengan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat.

Akses dan

penanganan penyakit |
tidak menular

Belum optimalnva akses dan
mutu lavanan di Puskesmas
Kubangdeleg dalam penanganan
penyvakit tidak menualar.

Belum optimalnya akses promosi
dan pengetahuan  masyarakat
untuk kemandirian penanganan
masalah Kesehatan pada penyakii

| tidak menular.

Masih sedikit desa dan personal
masyarakat vang dibina untuk
penanganan penvakit tidak
merilar.

Belum optimalnva koordinasi
lintas sektoral pelayanan penyakit
tidak menular,

Akses dan kualitas
pelavanan dan upayva
keachatan

Belum  optimalnya  akses dan
mulu layvanan di Puskcsmas

Kubangdeleg,

PerseOrangan

Layanan pasien infeksius dan non
infeksius  belum  dibuat  akses
vang aman terhadap keselamatan
pasien.

Masih belum mencukupinva
jumlah tenaga medis dan

paramedis.

Masih terbatasnya BHTATA
Prasgrang medis untuk
mencukupl persvaratan minimal
lavanan upava kesehatan

PETSEOTARZATL.

Isu strategis berdasarkan analisis internal dan ekstermal di
Puskesmas Kubangdeleg adalah sebagai berikut :
1. Peningkatan Keschatan Ibu, Anak, Lansia dan Gizi Masyarakat.

2. Peningkatan Promosi Kesehatan dan Pemberdayvaan Masyarakat.
3. Peningkatan Pencegahan Penyakit Menular dan Kesehatan

Lingkungan.



4. Peningkatan Pengendalian Penyakit Tidak Menular.

2. Peningkatan Kualitas Pelayanan Melaluli Penerapan Standar
Akreditasi Puskeamas dan Perkembangan Teknologl Informaasi.
Adapun isu strategis tersebut diatas dapat di tinjau melalui faktor-
faktor sebagai berikut .

a. Budaya Organisasi.

Ranghkaian manajemen perubahan yang dilakukan oleh
Fuskesmas Kubangdeleg telah membentuk suatu  budaya
organisasi baru. Sinergisme kegiatan vang dipadukan dengan
implementasi BLUD akan meningkatkan Kualitas pelayvanan
melalui budaya menjunjung tingm etika dan hukum keschatan,
menjunjung tngg kejujuran serta mweningkatkan kepuasan

pelanggan, profesionalisme, kompetensi dan kerjasama.

b. Sumber Daya Keuangan.

Persiapan penerapan BLUD di Puskesmas Kubangdeleg
dilaksanakan melalui persiapan SDM, persiapan pengelolaan
keuangan, persiapan perubahan sistem akuntansi, persiapan
data dan dokumen pendukung serta persiapan sarana dan

prasarana.

¢. Sumber Daya Manusia.

Secara umum terjadi perubahan pola pikir sumber dayva
manusgia di Puskesmas Kubangdeleg vang disebabkan oleh
peningkatan kapasitas dan kapabilitas sumber dava manusia
secara umum baik melalui pendidikan formal maupun non
formal berupa pelatihan dari Dinas Kkesehatan Kabupaten
Cirebon, Dinas Kesehatan Provinsi dan Kementerian Kesehatan.

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia dilakukan
melalui proses perencanaan kebutuhan pendidikan dan pelatihan
serta perencanaan anggaran pendidikan dan pelatihan.

d. Sumber Dava Informasi.

Implementasi Sistem Informasi Puskesmas (SIMPUS) di
Puskesmas Kubangdeleg sudah dilaksanakan sejak tahun 2014
dan digantikan dengan Sistem Informasi Kesehatan Daerah
(SIKDA) Generik pada tahun 2016 yang diberlakukan untuk
seluruh Puskesmas di Kabupaten Cirebon, Sedangkan pelavanan



pasien JKN sudah menggunakan aplikasi P-Care dari BPJS
kesehatan.

Dukungan perangkat hardware, soffware dan jaringan di
Puskesmas Kubangdeleg sudah terpenuhi melalui anggaran
Dinas Kesehatan maupun anggaran Kapitasi JKN Puskesmas,

Selain Sistem Informasi yang dikembangkan sendiri oleh
Puskesmas, sistem pelaporan berbasis teknolog informasi sudah
dilaksanakan oleh beberapa program seperti TB, Poshindu PTM,
HIV, Penerimaan Retribusi, Pengelolaan barang daerah dan
Kepegawaian.

Sumber Daya Teknologi.

Pemenuhan peralatan kedokteran canggih sudah sebagian
besar dimiliki oleh Puskesmas Kubangdeleg seperti unit
Fotometer untuk pemeriksaan laboratorium kimia klinik, unit
Hemato Analizer untuk pemeriksaan laboratorium darah lengkap,
unit USG untuk pemeriksaan ibu hamil, unit ECG untuk
pemeriksaan rekam jantung, unit diagnostik wuital sign untuk
pemeriksaan hsik pasien, unit nebulizer untuk tindakan gawat
darurat serta Autoclave untuk proses sterilisasi peralatan medis.

Selain peralatan kedokteran canggih tersebut Puskesmas
Kubangdeleg telah memiliki perangkat penunjang berbasis
teknologi seperti perangkat komunikasi internal dan perangkat
pengawasan kamera CCTV.

Pengadaan peralatan kedokteran dan perangkat berbasis
teknologi tersebut berasal dari anggaran Dinas Kesehatan
Kabupaten Cirebon dan anggaran kapitasi JKN Puskesmas.

Sumber Daya Fasilitas Fisik (Bangunan dan Peralatan).

Sarana bangunan Puskesmas sejak tahun 2013 telah
mengalami beberapa renovasi vang signifikan baik berupa
perbaikan, penambahan ruangan, penambahan =sarana
bangunan, pengecatan maupun penambshan dan penggantian
perabot dan peralatan kantor.

Meskipun demikian, masih ada sarana bangunan yang belum
terpenuhi vang telah masuk dalam perencanaan Puskesmas,

yaitu penambahan ruang Pertemuan dan ruang Laboratorium.



Seluruh anggaran pengadaan dan pemeliharaan sarana
berasal dari anggaran Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon dan
Kapitasi JKN Puskesmas.

C. Rencana Pengembangan Layanan

Rencana pengembangan pelayanan kesehatan di Puskesmas

Kubangdeleg adalah sebagai berikouat :

1.

Related Diversification (keanekaragaman),

Diversifikasi pada Puskesmas Kubangdeleg dapat dilihat dan
berbagai macam jenis layanan yang sudah dikembangkan. Setiap
layanan didukung oleh tenaga kesehatan profesional dan kompeten
dibidangnya seperti dokter, dokter gigi, apoteker, perawat, perawat
gigl, analis kesehatan, asisten apoteker, perekam medis, sanitarian,
gizi dan bidan. Dengan demikian ada 11 (sebelas| jenis tenaga
kesehatan yvang dapat memberikan diversifikasi lavanan kesehatan
vang melavani kunjungan pelanggan rawat jalan dan persalinan
normal maupun persalinan kegawatdaruratan PONED.

Diversifikasi layanan pada hari dan jam kerja normal pagi hari
tergolong lengkap mulai pelavanan loket pendaftaran pasien,
pemeriksaan umum, pemeriksaan lansia, pemeriksaan gigi,
pemeriksaan  penvakit tidak menular ([PTM), pemeriksaan
anak /MTBS, pemeriksaan ibu dan anak, pelayanan pemeriksaan ibu
hamil, pemeriksaan penyakit menular, konsultasi gizi, konsultasi
sanitasi, konsultasi psikologi, pemeriksaan laboratorium dan
pelavanan farmasi,

Sedangkan diversifikasi layanan 24 jam vang ditunjang oleh
tenaga bidan profesional menvediakan layvanan persalinan normal
dan persalinan kegawatdaruratan ([PONED| Puskesmas Kubangdeleg.

Semua diversifikasi lavanan diatas dimaksudkan untuk
memenuhi Kebutuhan kKonsumen dan masvarakat akan layanan
kesehatan vang lengkap di Puskesmas Kubangdeleg.

Market Development [pengembangan pasar|.

Pengembangan pasar yang dilakukan oleh Puskesmas
Kubangdeleg adalah dengan menjangkau konsumen atau
masgyvarakat melalui pendekatan akses layvanan kesehatan misalnya
peningkatan ragam layanan di Puskesmas Pembantu, layvanan
Posvandu Lansia, Posbindu khusus di instans: dan sebagainva.



Jangkauan konsumen lanjut usia dengan karaktenstik vang
mandiri, dikembangkan melalui Ruang Pelavanan Lansia vang
mengambil konsep one stop service dimana lansia dilayani secara
terpadu dalam satu ruangan dengan antrian khusus tanpa harus
melakukan mobilitas berlebihan.

Akses terhadap Puskesmas yang mudah karena berada di lokasi
strategis, jalan raya yvang dilewati sarana transportasi umum, dekat
dengan pemukiman dan dekat dengan sarana tempat-tempat umum
lainnyva merupakan alasan tersendiri bagi konsumen untuk memilih
Puskesmas HKubangdeleg sebagai tempat pilihan mendapatkan
layanan kesehatan.

Keterjangkauan biava pelavanan di Puskesmas menjadilkan
Puskesmas Kubangdeleg memiliki rentang karakteristik konsumen
dengan tingkat ekonomi kurang, menengah hingga tingkat ekonomi
atas. Helengkapan fasilitas, kenyamanan ruang pelayanan,
profesionalitas petugas, kejelasan prosedur dan kelengkapan preduk
lavanan kesehatan menjadi salah saru alasan masyvarakat dengan
tingkat ekonomi menengah dan atas memilih Puskesmas
Kubangdeleg,

Perkembangan pembangunan kawasan perumahan dan kawasan
industri yvang masih terus berjalan di wilavah kerja Puskesmas
masih menyimpan potensi besar bag Puskesmas Kubangdeleg untuk

meningkatkan pengembangan pasar.

Produet Development (pengembangan produk).

Pengembangan produk pelayanan vang dilaksanakan oleh
Puskesmas Kubangdeleg dengan memperhatikan kebutuhan
konsumen melalui hasil identifikasi kebutuhan dan umpan balik
masyarakat, Adapun beberapa produk layanan yang menjadi
unggulan Puskesmas Kubangdeleg antara lam :

a. Lavanan pemeriksaan infeksi menular seksual seperti gonore,
sifilis dan pemeriksaan HIV.

b. Layanan = pemeriksaan laboratorium  lengkap  meliputi
pemeriksaan darah lengkap menggunakan alat Hemato-Analizer,
urin lengkap, kimia klinik menggunakan alat fotometer dan
pengiriman spesimen pemeriksaan Tes Cepat Molekuler (TCM)
untuk deteksi penyakit tuberkulosis.

¢. Lavanan pemeriksaan [VA untuk deteksi dini kanker leher rahim.



Selain mengembangkan produk khusus, Puskesmas juga
mengembangkan modelling dan special services seperti; Layanan
lansia dan Prolanis dengan one stop sence, layanan pemeriksaan ibu
hamil terpadu (ANC terpadu), layanan program ramah anak
Puskesmas Ramah Anak (PRA) dan pemeriksaan anak dengan
pendekatan MTBS [Manajemen Terpadu Balita Sakit), kelas ibu
hamil, program pengelolaan penvakit kronis (prolanis) dan Poshindu
khusus dan Posvandu remaja di desa atau instansi sekolah.

4. Vertical Integration (integrasi vertikal).

Pengembangan pelavanan melalui strategi integrasi vertikal
dilaksanakan dengan meningkatkan Lkoordinasi dengan Dinas
Kesehatan Kabupaten Cirebon melalui koordinasi perencanaan
anggaran, pembinaan dan pengawasan serta integrasi kegiatan vang
menjadi prioritas di Kabupaten Cirebon,

Laju pertumbuhan penduduk dan perkembangan kawasan
perumahan apabila dikuti dengan perilaku pencaran pengobatan
vang baitk maka Puskesmas akan menjadi salah satu Fasilitas
Kesehatan Tingkat Pertama [FKTP) vang akan dimanfaatkan oleh
masyaralat,

Lokasi Puskeamas Kubangdeleg vang strategis merupakan
kondisi vang menguniungkan untulk mengembangkan
keanekaragaman pelayvanan keseshatan karena memiliki pangsa
pasar vang juga berancka ragam.

Rencana pengembangan program pelavanan kesehatan di
Puskesmas Kubangdeleg sampai dengan tahun 2023 yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik bidang kesehatan
sehingga rencana pengembangan program pelayanan kesehatan.

5. Pengembangan Jenis Pelayanan.

Peningkatan jumlah kunjungan rawat jalan Puskesmas
Kubangdeleg setiap tahun mengharuskan Puskesmas Kubangdeleg
untuk mencari inovasi agar lehih efisien dalam memberikan
pelavanan pada pelanggan. Mengurangt waktu tunggu di unit
pendaftaran maupun di unit layanan pemeriksaan pasien
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi pelayanan
sehingga kepuasan pasien lebih meningkat, Oleh karena itu,
Puskesmas Kubangdeleg akan mengembangkan electronic medical
record (E-medical record).



Selain itu untuk meningkatkan kualitas pelayvanan pada pasien,
Puskesmas Kubangdeleg juga membuka lavanan pemeriksaan USG
oleh dokter umum dan pengobatan tradisional,

Berdasarkan latar belakang diatas, jenis pelayanan yang akan
dikembangkan di Puskesmas Kubangdeleg, vaitu:

a. E-medical record
b, Pemeriksaan USC Abdomen oleh dokter umum
¢. Pojok Herbal

Peningkatan Sarana Prasarana Pelayanan.

Kebutuhan sarana dan prasarana di Puskesmas meningkat
semng dengan pemenuban standar minimal sarana prasarana dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat
Kesehatan Masyarakat dan pemenuhan elemen-elemen dalam
standar akreditasi Puskesmas serta adanya peningkatan kunjungan
Puskesmas.

Sistem antrian loket yang lebih mudah dan transparan akan
dibutuhkan jika tingkat kunjungan makin meningkat.

Ruang tunggu khusus pasien lansia diperlukan sebagai
perwujudan Puskesmas santun lansia, Sedangkan ruang tunggu
pasien menular digunakan untuk tempat pasien TB MDR vang harus
meminum obat di bawah pengawasan petugas.

Beberapa rencana terkait penambahan sarana prasarana
maupun pengembangannya meliputi :

Sistem pendaftaran loket menggunakan sidik jari,

d

b. Ruang tunggu khusus pasien lansia.

¢. Ruang tunggu pasien penyakit menular (TB)
d

. Tempat parkir kendaraan roda 2 (dua]

Peningkatan Mutu 3DM Pelayanan.

Seiring dengan meningkamnya kunjungan dan upaya antisipasi
program UHC (Universal Health Coverage) yvang akan meningkatkan
kualitas lavanan kepada peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
dan kunjungan dan jumlah peserta JKN, maka Puskesmas
Kubangdeleg perlu melakukan rencana pengembangan SDM
pelayanan meliputi :

a. Penambahan dokter umum
b. Penambahan tenaga analis medis
¢, Pelathan tenaga medis dan paramedis




BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

A, Visi Dan Misi
Dalam Renstra Puskesmas Kubangdeleg Tahun 2019-2023 tidak
ada visi misi Puskesmas, sebagaimana pada Dinas Kesehatan

Kabupaten Cirebon tidak ada wvisi misi Dinas Kesehatan, tetapi

mengikuti Visi Misi Bupat Cirebon, yaitu “Terwujudnyva Kabupaten

Cirebon Berbudaya, Sejahtera, Agamis, Maju dan Aman (BERSAMA)™.

Upaya untuk mewujudkan Visi tersebut adalah melalui 5 (lima) Misi

Pembangunan, vaitu !

1. Mewujudkan masyarakat Kabupaten Cirebon yvang menjunjung tinggi
dan melestarikan nilai-nilai budayva, tradisi dan adat istadat.

2. Meningkatnya kualitas hidup masvarakat melalui pemenuhan
kebutuhan dasar masyarakat, peningkatan kualitas pendidikan dan
pelatihan, kesehatan dan ekonomi.

3. Meningkatnya kualitas kehidupan masvarakat Kabupaten Cirebon
yvang senantiasa menerapkan nilai agama, budi pekerti, santun dan
beretika.

4. Meningkatnya produltifitas masyarakat untuk lebih maju dan unggul
schingga menambah dava saing di pasar internasional, nasional dan
regional vang didukung oleh peningkatan oleh kapasitas aparatur
pemerintah daerah.

5. Memelihara keamanan dan ketertiban umum untuk mewujudkan
kondusivitas daerah guna mendukung terciptanva stabilitas nasional.

Misi Kabupaten Cirebon Sejahtera bertujuan untuk mewujudkan
pembangunan manusia yang berkualitas dan sejahtera. Sasaran
pembangunan keschatan untuk mewujudkan misi Kabupaten Cirebon
sejahtera adalah meningkatnya derajat kesehatan masyarakat dengan
indikator Angka Harapan Hidup (AHH).

Selanjutnya prioritas pembangunan daerah Kabupaten Cirebon
adalah sebagai berikut :

|. Peningkatan akses, kualitas pendidikan dan partisipasi masvarakat
untuk keberlanjutan pendidikan dasar.

2. Perluasan Jaminan Kesehatan dan peningkatan kKualitas pelayanan
keschatan baitk bersifat  preventif maupun kuratif berbasis
masyarakat.

3. Penvediaan infrastruktur wilayah untuk peningkatan layanan dasar,
kelancaran kegiatan ekonomi, daerah perbatasan dan rawan bencana.



4. Pengembangan ekonomi kerakvatan sektor pertanian, industri,
perdagangan dan pariwisata yang berbasis inovasi.

3. Penanganan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat miskin
dan perlindungan jaminan sosial.

6. Perluasan kesempatan kerja melalui peningkatan dava saing tenaga
kerja dan penguatan jiwa kewirausahaan.

7. Peningkatan kualitas lingkungan hidup dan pengendalian
pemanfaatan ruang guna mendukung sinergitas wilayah dan
keberlanjutan pembangunan.

B. Reformasi birokrasi melalui optimalisasi pelayanan publik yang prima.

9. Peningkatan kondusifitas kehidupan bermasvarakat dalam interaksi
sosial dan kehidupan beragama.

B. Tujuan

Tujuan Puskesmas Kubangdeleg pada tahun 2019-2023, yaitu
‘Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat vang optimal dan
pengendaliannya dengan pelayanan kesehatan bermutu sehingga
masyarakat dapat mandiri dalam mengatasi masalah kesehatan®, tujuan
Puskesmas Kubangdeleg tersebut selaras dengan tujuan Dinas
Kesehatan Kabupaten Cirebon, yaitu : Meningkatkan Derajat Kesehatan
Masyarakat, dengan Indeks Keluarga Sehat (IKS) sebagai indikatomya,
sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39
Tahun 2016 tentang Pedoman Penvelenggaraan Program Indonesia
Sehat dengan Pendekatan Keluarga.

Program Indonesia Sehat dilaksanakan dengan menegakkan
3 (tiga) pilar utama, yaitu : 1) penerapan paradigma sehat, 2] penguatan
pelayanan kesehatan, dan 3) pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional
Penerapan paradigma sehat dilakukan dengan strategi
pengarusutamaan kesehatan dalam pembangunan, penguatan upaya
promotif dan preventif, serta pemberdavaan masyarakat,

Penguatan pelayanan kesehatan dilakukan dengan strategi
peningkatan akses pelayanan kesehatan, opumasi sistem rujukan, dan
peningkatan muty menggunakan pendekatan continuum of care [Col)
serta intervensi berbasis risiko kesehatan. Pelaksanaan JKN dilakukan
dengan strategi perluasan sasaran dan manfaat (benefify, serta kendali
mutu dan biaya. Hal itu semua ditujukan kepada tercapainya keluarga-
keluarga sehat, dan adapun target pencapaian indikator IKS di
Puskesmas Kubangdeleg pada tahun 2019 adalah 0,17 atau 17% dan
meningkat menjadi 0.35 atau 353% pada tahun 2023.



C. Sasaran

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya vang
dilaksanakan oleh semua komponen bangsa Indonesia yvang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup
sehat bagi setiap crang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat
yvang setinggi-tingginya. Keberhasilan pembangunan kesehatan sangat
ditentukan oleh kesinambungan antar-upaya program dan sektor, serts
kesinambungan dengan upava-upava vang telah dilaksanakan dalam
periode sebelumnya.

Sasaran merupakan penjabaran dar tujuan organisasi tersebut
diatas dan menggambarkan hal-hal yang ingin dicapa: melalui tindakan-
tindakan vang akan dilakukan secara operasional.

Sasaran dan indikator sasaran Puskesmas Kubangdeleg tahun
2019-2023 berorientasi pada sasaran Dinas Kesehatan Kabupaten
Cirebon dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat vang
memiliki 8 (delapan) sasaran, dan uraian disajikan pada tabel 4.1 dan
4.2 sebagai berikut :

Sasaran |

Meningkatnya Indeks Keluarga Sehat di Puskesmas Kubangdeleg,

dengan indikator sasaran :

* Persentase keluarga sehat dari 0,17 atau 17% pada tahun 2019
menjadi 0,35 atau 35% pada tahun 2023,

Sasaran 2

Menurunnya jumlah kematian ibu dan jumlah kematan Bayi, dengan

indikator sasaran :

s Jumlah Kematian [bu dari <1 pada tahun 2019 menjadi <1 pada
tahun 2023,

* Jumlah Kematian Bayi dari <1 pada tahun 2019 menjadi <1 pada
tahun 2023,

Sasaran 3

Meningkatnya status gizi Balita, dengan indikator sasaran !

* Prevalensi balita gizi kurang dari 7,40 pada tahun 2019 menjadi 6,30
pada tahun 2023,

= Persentase Balita Gizi Buruk [sangat kurus] dari 0,3 pada tahun 2019
menjadi 0,25 pada tahun 2023,



Sasaran 4

Meningkatnya pencegahan dan pengendalian penyakit menular, dengan

mdikator sasaran :

* Persentase keberhasilan pengobatan pasien TB semua tipe (succes
rate) mencapai 90%.

* Persentase UCI Desa dari 9 (sembilan) desa mencapai 100% sctiap

tahunnva.

SESATAN 3

Meningkatnya pencegahan dan pengendalian Penvakit Tidak Menular

(PTM]}, dengan indikator sasaran :

* Persentase pelayanan hipertensi (HT) mencapai 100% setiap
tahunnya.

Sasaran b

Memngkatnya PHBS Bumah Tangga. dengan indikator sasaran :

» Persentase Rumah Tangga berPHBS dan 78,52% pada tahun 2019
menjadi 80% pada tahun 2023,

Sasaran 7

Meningkatnva jumlah Desa ODF ([Open Defecation Freej, dengan

indikator sasaran :

» Jumlah Desa ODF dari 3 (tiga) desa pada tahun 2019 menjadi 9
(sembilan) desa pada tahun 2023,

Sasaran 8

Meningkatkan kinerja aparatur dan kualitas manajemen pelayanan

kesehatan, dengan indikator sasaran !

* Indeks Kepuasan Masyarakat dari 3,57 pada tahun 2019 menjadi 4,00
pada tahun 2023,



TABEL 4.1

TUJUAN, SASARAN, INDIKATOR DAN PENJELASAN INDIKATOR
JANGKA MENENGAH PUSKESMAS KUBANGDELEG

—

Penjelasan Indikator

Tujuan Sasaran Indikator Satuan
Memngkatkan | Meningkatnva | Indeks Indels/% | Jumlah keluarga
Derajat | keluarga Keluarga dengan IKS =0.8
Kesehatan | sehat. Sehat terhadap seluruh
Masvarakat (persentase jumlah keluarga.
keluarga
sehat).
Menurunnya Jumlah Jumlah | Jumlah seluruh
| jumlah kcmatian kematian ibu dari
kematian ibu ibu. seluruh kelahiran
| dan jumlah hidup.
kematian Bavi.
Jumlah { Jumlah |Jumlah seluruh
kematian kematian bayi dari
bavi seluruh kelahiran
hidup.
Meningkatnya | Prevalensi %o Jumlah halita (0-59
status gizi balita gizi bulan) dengan !
balita. kurang, kategori status giri
kurang (BB/TB =-
380] terhadap
seluruh Jumlah
balita [0-59 bulan)
vang ditimbang.
Persenlase %o Jumlah balita (-39
balita gizl bulan) dengan
buruk kategon status gizi
[sangat sangat Kurus
kurus). (BB/TB <-38D)
terhadap seluruh
Jumlah balita (0-59
bulan] yang
| ditimbang.
Meningkatnva | Persentase %o Jumlah pasien TB
| pencegahan keberhasilan yvang menyelesaikan
dan pengobatan pengobatan (baik
pengendalian pasien TH yvang sembuh
penyalit semua tipe maupun pengobatan
menular, {gucoss rate). lengkap) terhadap
acluruh pasien TB.
Porsentase o Jumlsh seluruh desa |
UCI Desa. UCI terhadap
= seluruh desa.




Meningkatnva | Persentasc Yo Jumlah penderita
| pelayanan pelavanan hipertensi usia 215
| kesehatan hipertensi tahun yang
penyakit tdak | (HT). mendapatkan
menular, pelayanan kesehatan
! sesual standar
' terhadap seluruh
estimasi penderita
hipertensi usia 215
tahun.
Meningkatnya | Persentase T Jumlah rumah
PHBS Rumah | Rumah tangea vang ber
Tangga. Tangga PHBS terhadap
berPHBS. jumlah rumah
tangga di
data/dipantau.
Meningkatnya | Jumiah Desa Desa | Jumlah desa yang
jumlah Desa | QDF. ODF dilakukan
ODF (Open , pemicuan oleh
Defecation | | petugas kesehatan,
Free|.
Meningkatnva | Indeks Point Hasil perhitungan
kinerja Kepuasan terhadap pamameter
aparatur dan Masvarakat IKEM
kualitas
manajemen

pelavanan,
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BAB V
STRATEG] DAN ARAH KEBIJAKAN PUSKESMAS

A. Strategi

Strategi dan kebijakan dibentuk untuk mencapai tujuan dan
sasaran. Strategl dirumuskan dengan menentukan langkah pilihan vang
tepat melalui analisis metode SWOT. Dalam analisis SWOT, organisasi
menilai kekuatan terhadap kelemahannyva, dan peluang terhadap
ancaman dari pesaing. Ada 4 kuadran posisi organisasi hasil analisis
SWOT. Analisis SWOT didasarkan pada peninjauan dan penilaian atas
keadaan-keadaan yang dianggap sebagai kekuatan (S5 = strength),
kelemahan (W = weakness), peluang (O = opportunity), dan ancaman
(T = threat).

Setelah diketahui gambaran mengenai posisi atau  keadaan
organisasi saat ini, maka akan dapat ditentukan beberapa alternatif
langkah-langkah vang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja
organisasi pada masa yang akan datang dengan cara memaksimumbkan
kekuatan dan memanfaatkan peluang vang ada serta meminimumbkan
kelemahan dan mengatasi ancaman vang dihadapi.

Berdasarkan hasil identifikasi faktor internal dan eksternal vang
telah dilakukan Puskesmas Kubangdeleg pada saat ini dapat
ditunjukkan sebagai berikut :

1. Faktor Internal
Hasil identifikasi faktor internal dapat dilihat sebagai berikut :
a. Pelayvanan:
1] Puskesmas Kubangdeleg membawahi wilavah kerja sebanvak
9 (sembilan) desa,
2) Puskesmas Kubangdeleg menjadi Puskesmas rujukan dari 9
(sembilan) desa di wilavah kena
3] Pelavanan vang disediakan belum maksimal,
4) Jenis-jenis lavanan penunjang belum lengkap,
3} Jenis-jenis SOP layanan penunjang sudah tersedia.
b. Sumber Daya Manusia (SDM];
1} Kualitas kompetensi pelayanan pada tingkat pelaksanan
belum memenuhi standar yang ada,
2] Kuantitas 3DM vang dimiliki sudah memenuhi standar
minimal yvang ditetapkan,
3) Kedisiplinan petugas dalam menjalankan tugas dan fungsi
belum maksimal,



2,

4 Tugas dan fungsi masing-masing petugas/ programer sudah

tersedia,

. Sarana dan Prasarana;

1)
2

3)
3

Masih minimnya kamar/ruangan pelayanan yang dimiliki,
Memiliki alat kesehatan yang memerlukan tempat vang cukup
agar peralatan tersebut dapat berfungsi dengan baik,

Belum memiliki ruang infeksius,

Lahan untuk pembangunan ruang infeksius sudah tersedia.

d. Keuangan dan Akuntansi:

1) Anggaran vang ada masih terpusat berdasarkan atas skala
prioritas,
2] Pencatatan keuangan tertib dilaksanakan per bulan,
3} Penggunaan anggaran masih terlalu banvak prosedur vang
harus dilalui sehingga menghambat pelaksanaan kegiatan,
4} Tersedianyva dana operasional dan JKN dan retribus.
Faktor Eksternal

Identifikasi faktor eksternal dilakukan secara profesional
Judgement terhadap 4 (empat) bidang yang dianggap berpengaruh
bagi Puskesmas Kubangdeleg untuk mengetahui peluang dan
ancaman yang dihadapi saat ini. Berdasarkan dari hasil pengamatan
vang dilakukan diperoleh hasil identifikasi faktor eksternal sebagai
berikut.

a. Kondisi Geografis;

1]

2}

4

Lokasi vang mudah dijangkau oleh masyarakat karena berada
di tengah pemukiman padat penduduk,

Minimnya sarana transportasi umum di wilayah Puskesmas
Kubangdeleg

Jarak desa ke Puskesmas ada vang cukup jauh tapi ada juga
yvang dekat,

b. Karateristik Penduduk;

1)

2]

&1

4

Masvarakat semakin kritis terhadap perubahan pelayanan
vang ada, vang menginginkan adanya pembenahan setiap
waktu,

Kesadaran masvarakat akan pentingnya kesehatan cukup
tinggl,

Masih banyak masyarakat tradisional wvang tidak mau
mengakses pelayanan kesehatan,

Semakin  meningkatnya pengetahuan masvarakat akan
pentingnya pengembangan pengobatan herbal.



c. Pesaing;

1] Adanya klinik dokter praktek swasta di sekitar Puskesmas,
2) Ada praktek klinik tradisionil,

3} Puskesmas sedang mengembangkan pengobatan herbal/

pengobatan tradisional komplementer,
d. Regulasi;

1} Belum adanya regulasi yang jelas mengenai mekanisme
pengangkatan pegawai non PNS  sesuai kebutuhan
Puskesmas,

2) Adanya pegawai kontrak kerja internal Puskesmas bagi
karvawan non PNS vang bersifat lokal,

3] Belum adanya regulasi vang jelas mengenai mekanisme
penggajian pegawai non PNS vang bekerja di Puskesmas,

4] Adanva sistem jasa pelayanan internal Puskesmas bagi
karvawan non PN3 vang bersifat lokal,

Adapun interaksi dan hasil interaksi dapat diikuti pada tabel

berikut ini:

TABEL 5.1

ANALISIS SWOT UNTUR MENINGEATNYA UPAYA PELAYANAN

KESEHATAN DI PUSKESMAS KUBANGDELEG

TAHUN 2019
:,:H Faktor i
. Intern | Strength/Kekuatan Weakness/Kelemahan
Fakm\ (s) w)
Ekstern - -
S0 wo

Menghasilkan strategi| Menghasilkan  strateg

vang menggunakan vang mengam hil

kekuatan untuk | keuntungan dan

mengambil keuntungan | kesempatan dengan

dari adanya kesempatan @ cara mengatasi
kelemahan

Opportunity/ | 1. Memperluas pasar 1. Strategi jemput bola

Kesempatan |2 Memperkuat 2. Meningkatkan
() kerjasama lovalitas pelanggan
3. Meningkatkan 3. Meningkatkan
kompetensi SDM ' kualitas layanan

4, Optimalisasi biaya

8T wT

Menghasilkan strategi | Menghasilkan ﬂtratega|
|_yang menggunakan | yang meminimalisir |




kekuatan ‘untuk  kelemahan dan |
I menghindar ancaman menghindari ancaman

1

Threat/ 1. Menentukan target 1. Promosi
| Ancaman pemasaran 2. Strategi pemasaran |
' (T) 2. Meningkatkan vang efektif dan
kualitas pelavanan efisien

3. Membuat layanan
vang inovatif

Setelah dirinci hubungan antara sasaran dan target maka
Puskesmas Kubangdeleg menentukan strategi apa vyang akan
digunakan sesuai posisi yang ada pada analisis SWOT, Strategi vang
digunakan Puskesmas Kubangdeleg untuk mencapai sasaran selama 5
{lima) tahun ke depan ialah menggunakan grand strategy.

Crrand Strateqy merupakan strategi dasar yvang dikembangkan
oleh top management dimana grand strategy sangat penting karena
menyediakan arah dasar strategi pada level koorat. Penentuan strategi
imi dilakukan berdasarkan posisi Puskesmas Kubangdeleg dalam
lingkungan usaha.

Berdasarkan analisis SWOT, posisi Puskesmas Kubangdeleg
berada pada kuadran S-0, vaitu Strength > Weakness serta Opportunity
> Threats, maka strategi koorasi yvang tepat diterapkan untuk
Puskesmas Kubangdeleg, vakni Intensive Strateqy. Intensive Strateqgy,
vaitu strategi vang mensyaratkan berbagail upava yang intensifl untuk
meningkatkan posisi kompetitif perusahaan dengan produk vang ada.

Intensive strategy vang tepat diterapkan, yaitu product
development. Product development mengandung pengertian bahwa
organisas: akan melakukan modifikasi yang cukup besar atas produk
lama atau menciptakan produk baru vang masih berkaitan dengan
target sasaran, yaitu pelanggan lama. Modifikasi besar atas produk
lama dimaksudkan untuk pelanggan potensial, vakni peserta JKN atau
BPJS Kesehatan yang saat ini sudah dihadapkan pada banvaknya
pilihan fasilitas kesehatan rujukan yvang bermitra dengan pihak BPJS
Kesehatan. Sedangkan menciptakan produk baru dimaksudkan untuk
pangsa pasar umum, vaitu masvarakat dengan tingkat perekonomian
menengah keatas dengan tingkat kebutuhan pelayanan kesehatan vang
lebih bervariasi.



Adapun Strategi Puskesmas Kubangdeleg yvang merupakan
langkah-langkah berisi program-program indikatif untuk mewujudkan
visi dan misi, dimana strategi adalah salah satu rujukan penting
dalam perencanaan pembangunan daerah (strategy focussed-
management). Rumusan strategi tersebut berupa pernvataan vang
menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapal vang
sclanjutnya diperjelas dengan serangkaian arah kebijakan. Strategi
dan arah kebijjakan pembangunan kesehatan merupakan rumusan
perencanaan komprehensif mengacu kepada bagaimana Pemerintah
Daerah mencapai tujuan dan sasaran RPJMD dengan efektif dan
efisien selama 5 (lima) tahun ke depan.

Visi dan Misi yvang telah dirumuskan dan dijelaskan tujuan serta
sasarannya perlu dipertegas dengan upava atau cara untuk mencapai
tujuan dan sasaran misi tersebut melalui strategi vang dipilith, serta
arah kebijakan dari setiap strategi terpilih. Strategl dan arah kebijakan
Puskeamas Kubangdeleg berdasarkan acuan dan Dinas Kesehatan
Kabupaten Cirebon vang mengacu kepada strategi RPIMD Pemerintah
Kabupaten Cirebon yang tertuang dalam Misi 2. Strategi dan arah
kebijakan Puskesmas Kubangdeleg untuk mewujudkan Tujuan dan
Sasaran Puskesmas Kubangdeleg sebagai berikut ;

Strategi 1

Akselerasi pemenuhan akses pelavanan kesehatan ibu, anak, remaja,

dan lanjut usia vang berkualitas, dengan arah kebijakan :

1. Meningkatkan akses pelavanan kesehatan ibu dan anak, usia
produktif dan usia lanjut.

2. Meningkatkan penyelenggaraan Jaminan Kesehatan;
Meningkatkan pemenuhan ketersediaan obat dan perbekalan
kesehatan;

4, Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber Dayva Manusia
Kesehatan (SDMEK);

5. Meningkatkan dan pemenuban sarana prasarana pelayanan
kesehatan, termasuk sistem informasi dan tata kelola;

6. Meningkatkan upava kesehatan pengembangan.

Strategi 2

Peningkatan keluarga sadar gzi (KADARZI), dengan arah kebijakan :

1. Meningkatkan pelavanan Gizi Masyarakat melalui pendidikan gz,
suplementasi gizi, tata laksana gizi dan surveilans gizi.



2. Meningkatkan penanganan masalah gizi kurang dan buruk pada
bayi, balita, ibu hamil dan ibu menyusui.

Strateg 3

Peningkatan upaya pencegahan, pengendalian dan pemberantasan

penyakit menular, dengan arah kebijakan :

1. Meningkatkan cakupan dan mutu imunisasi;

2.  Mengendalikan faktor risiko, penemuan dan tata laksana kasus
penvakit menular;

J. Penguatan surveilans epidemiologi dan penanggulangan KLB.

Strategi 4
Peningkatan pencegahan dan pengendalian Penyakit Tidak Menular
(PTM) melalui UKM dan UKP, dengan arah kebijakan mengendalikan

Faktor Risike PTM yang dapat diubah dan peningkatan pelayanan
PTM.

Strategi 5

Peningkatan promosi keschatan dan pemberdayaan masyarakat,

dengan arah kebijakan :

1. Meningkatkan promosi kesehatan (KIE} dan meningkatkan peran
serta masvarakat melalul UKBM;

2. Meningkatkan pembinaan PHBS di 5 (lima) tatanan.

Strategl 6

Peningkatan akses masyarakat terhadap sarana sanitasi dasar yang
sehat, dengan arah kebijakan meningkatkan penyelenggaraan dan
pembinaan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STEM).

Strategi 7

Optimalisasi manajemen publik dengan mengedepankan pelayanan

prima, dengan arah kebijakan :

1. Meningkatkan intensitas, profesionalitas, kapasitas, dan
kesejahteraan sumber dava manusia;

2.  Menyederhanakan mekanisme dan standar pelavanan.



B. Arah Kebijakan

Arah kebijakan sebagai langkah pengambilan keputusan untuk
mencapai tujuan dari strategi yvang telah ditetapkan untuk setiap
sasaran kegiatan disajikan pada tabel sebagai berikut |

TABEL 5.2
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
PUSKESMAS KUBANGDELEG

Visi Terwujudnya Kabupaten Cirebon Berbudaya, Sejahtera,
Agamis, Maju, Dan Aman
Misi Meningkatnya Kualitas Hidup Masvarakat Melalui I
Pemenuhan Kebutuhan Dasar Masvarakat, Peningkatan
Rualitas Pendidikan Dan Pelatihan, Kesehatan Dan Ekonomi
Tujuan Meningkatkan Derajat Kesehatan Masvarakat Yang Optimal
Dan Pengendaliannya Dengan Pelavanan Kesehatan Bermutu
Sehingga Masyarakat Dapat Mandiri Dalam Mengatasi
Masalah Keschatan
Sasaran Strategi Arah Kebijakan
1 2 3
Menurunnva Akselerasi I. Meningkatkan akses pelayanan
Jumlah pemenuhan kesehatan ibu dan anak, usia
kematian ibu | akses pelayanan produktif dan Usia Lanjut;
dan  jumlah | kesehatan ibu,
kematian bawvi. | anak, remaja,
dan lanjut usia
vang berkualitas. 2. Meningkatkan penvelenggaraan
| Jaminan Kesehatan;

3. Meninglkatkan pemenuhan
ketersedinan obat dan  perbekalan
kesehatan;

4, Meningkatkan kualitas dan kuantitas
SDMK;

3. Meningkatkan dan pemenuhan
sarana prasarana pelayanan
kesehatan, termasuk sistem informasi
dan tata kelola;

6. Meningkatkan upaya kesehatan
pengembangan.

Meningkatnya | Peningkatan 1. Meningkatkan pelayvanan Bzl

slatius gizi | keluarga  sadar magvarakat melalui pendidikan gizi,

balita. - gzl [KADARET). suplementasi gizi, tata laksana gizi
| dan surveilans gizi.

Meningkamyva | Peningkatan 1. Meningkatkan cakupan dan mutu

pencegahan upaya imunisasi;



| dan

pencegahan,

| . 2. Mengendalikan [ktor risika,
j PRI Eﬁmﬂdﬂlﬁn penemian dan tata laksana kasus
aki i
| I;::Tuln:. pem! tasan | penyakit mtnulhr,_
myﬂ,ﬁ! 3, Penguatan surveilans  epidemiologi
i dan penanggulangan KLB.
Meningkatnya | Peningkatan 1. Mengendalikan faktor risiko PTM vang
pencegahan pencegahan  dan dapat diubah dan peningkatan
dan pengendalian pelavanan PTM.
pengendalian penyakit tickak
penvakit tdak | menular  [PTM)
menular melalui UEM dan
(PTM). UKF.

kesehaian.

Meningkatnyva ' Peningkatan 1. Meningkatkan promosi kesehatan
PHBS rumah | promosi [KIE] dan meningkatkan peran serta
tangga. kesehatan  dan masvarakat melalui UKBM;
pemberdayaan
masyarakat. 2. Meningkatkan pembinaan PHBS di 5
(lima) tatanan.
Meningkatnya | Peningkatan 1. Meningkatkan penyelenggaraan dan
jumlah Desa | akses pembinaan STHM.
'ODF  (Open | masvarakat
Defecation terhadap sarana
Fres). sanitasi dasar
yang schat.
Meningkatkan | Optimalisasi 1. Meningkatkan intensitas,
kinerja IMANAjJEmen profesionalitas, kapasitas, dan
aparatur dan | publik  dengan kesejahteraan sumber daya manusia;
kualitas mengedepankan
MAanajemen pelavanan prima, | 2. Menyederhanakan mekanisme dan
pelayanan stander pelavanan.




BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
PUSKESMAS KUBANGDELEG

A. Rencana Program dan Kegiatan

Indikasi rencana program prioritas Puskesmas berisi program
program, baik untuk mencapai visi dan misi pembangunan jangka
menengah maupun untuk pemenuhan layanan Puskesmas dalam
menvelenggarakan urusan pemerintahan daerah. Pagu indikatif sebagai
wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yvang tersedia untulk
penvusunan program dan kegiatan tahunan.

Program-program priontas yang telah disertai kebutuhan
pendanaan (pagu indikatif) vang ada di dalam RPJMD selanjutnya
dijadikan sebagai acuan bagi Puskesmas dalam penvusunan Renstra
Puskesmas Kubangdeleg, termasuk dalam menjabarkannya kedalam
kegiatan prioritas beserta kebutuhan pendanaannya

Rencana pendanaan terdiri darl proveksi pendapatan, proveksi
belanja dan proyeksi pembiayvaan vang diperoleh dan dikeluarkan oleh
Puskesmas Kubangdeleg dalam melakukan operasional aktivitas
pelayanan pada 5 (lima| tahun kedepan vang disajikan pada tabel 6.1,
tabel 6.2, dan 6.3. Adapun rencana pendanaan Puskesmas Kubangdeleg
sebagai berikut :

a. Proveksi Pendapatan;
Proyeksa pendapatan yang akan diperoleh Puskesmas

Kubangdeleg terdiri dari :

1) Jasa layanan yang diberikan kepada masyarakat (umum) sebagai
imbalan atas pemberian pelayvanan dalam menjalankan tugas
dan fungsinya, Hasil pendapatan dari jasa lavanan ini
merupakan hasil dam perkalian dari rencana pemasaran dan
tarif vang diberlakukan, Masing-masing proveksi pendapatan
dar jasa lavanan dibedakan berdasarkan cara pembayaran;

2] Hibah tidak terikat dan/atau hibah terikat yang diperoleh dan
masvarakat atau badan lain;

3] Hasil kerjasama Puskesmas dengan pihak lain vang diperoleh
dari kerjasama operasional, sewa menyewa, dan usaha lainnyva
vang tidak berhubungan langsung dengan tugas dan fungsinya;

4] Penerimaan vang bersumber darn APBN/APBD;

5) Lain-lain pendapatan BLUD vang sah.




Adapun proyeksi pendapatan Puskesmas Kubangdeleg dalam
kurun waktu tahun 2019-2023 disajikan pada tabel 6.1 sebagai
berikut :
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b. Proveksi Belanja

Proyeksi belanja BLUD Puskesmas Kubangdeleg terdin atas
belanja operasi, dan belanja modal. Proyeksi belanja operasi
mencakup proyeksi seluruh belanja BLUD untuk menjalankan
tugas dan fungsinya, yvang meliputi proyveksi belanja pegawai,
belanja barang dan jasa, belanja bunga dan belanja lainnva.

Sedangkan proveksi belanja modal mencakup seluruh
proyeksi belanja BLUD untuk perolehan aset tetap dan aset lainnva
vang memberi manfaat lebih darn 12 (dua belas) bulan untuk
digunakan dalam kegiatan BLUD, vang meliputi belanja tanah,
belanja peralatan dan mesin, belanja gedung dan bangunan, belanja
jalan, irigasi dan jaringan, dan belanja aset tetap lainnya.

Adapun uraian tentang proyeksi anggaran belanja
Puskesmas Kubangdeleg dalam kurun waktu tahun 2019-2023
dituangkan pada tabel 6.2 sebagal rencana target indikator kinerja
dan pendanaan program dan kegiatan Puskesmas Kubangdeleg
untuk 5 (lima) tahun kedepan (dar tahun 2019 sampai dengan
tahun 2023) sebagai berikut :



& B0y

fuaredngey

HEIFE(]

yeaqiu g,

IS weyniny

ueredepad M wEp

zrl WM Anun

_._”ﬂ—.ﬂu_.._.u_muﬁ- ._._m.._._.u..r_nﬂ.:..u.um

Fuepig ireueien

LIOSIGLIE ant LB FI0REE i ] [T 0 T A (WL ROL FERBET O Nds memde) UHEIpaALa] e (& a |l

i TEqEIRASEP

UEIBaEIY

Hrpnpua pARd ) uep

HEnIES TEFLRI0I8a]

sod rurpy THyEY eIy

1O ‘IS wdud

_ﬂuEnu_u._”n_._._n_ _.E._._-._ _._u._._._n.n_

LES'BOE'ZOR'T 001 +Z 15 LT 1 0401 TR ETERO'T oo BER' 16E'BHG %% IS raafogg o |E
LES'60L'TOE" 1 (1 A 001 CTO'TET'ERO'T L8] | LR T6T'BHG MNY¥EMEN
LES'BOETOE’ | 001 EIPEE 0T 001 ETD ST ERO'T (48] ST 16E'BED DETAADNYENN SYIWNEINSNd
61" 1T 071 A 8 L G G ¥+ i 5 E
(i jnga)
Bt 1oy, BUE(] JaikrE], WLIR(] 1adm], uEy By
(8107 [=woapng) um By
TETRG b L L

1202 0202 6102 resmy uemeden ﬂuwﬁhui uwp wiidong

UERIEpUS] eydueioy uep weidoyy elomy o), ,_Eﬁﬁwﬂ_

DATHAONVENM SYWEINEN NV.LVIDAN NV WYHDOHd NYYNVONId NVAO VIHENTY HOLYHIANT LEDMV.L YNYIONIN
& 9 THHVL

EZOE - GI0Z NNHY.L




_ RpUEs
ENsIs JHE
ETHITGNE SHIRH BN
o, wejussiag | ueyeg elusg | £F | E0°E IE
GLT LOLFOT 001 o6s'oso'ets 001 = e 0ot CCL'ELO'FIT % dumreq Blueog | €F | T0F [T
FAA A A i A L] COR'SED'6PG'L Qa1 SELFET L T e PO COS 08" [ S ege uep duereq viuvag | ©F 4 A
__._..Eu_n..up
L1 1)
QOO09E 61 (1] 00" 000" 06 0ol 000 000'06 ool 000 000°06 % TR 5] 11d veny | €8 | TOT |2
rnoada
¥ 1len
(00092 61 001 | 00000081 001 000" 000 R 001 | 000'000°F1 % IEEYIE 1] aMd Hen [ gE | 20T |
1
Iy uad (L) MEmEdag
SNd dd.l usyBdEpudg
O SEO 0TS ] OO0 00E 00k ool D00 0F £ 00 (1H] OO0 EtY +EE 2 JEEJLIIE Jdy] medusluny | £ | &0°8 (&
pynuacial
SNd e
GE0 AeR TO0" | 0| OSg Oee" F 1O ool CI'EEL G (4781 ORE'CETLIG o FEHPR 12 SNd oD | €8 | 70T (T
ST+ CEL DRG] 0ot DSS'OET' TZS T 001 CIO'ECHERE'T 87 H]| OTF'CRLBHE"] B mEmEda] Biraag
LHOELL BT i1 S18'991 0L+ 0ol BEL' LHTCOE'E (HIT AT LE6'FCT'E D weadey efueoag
TENETHASE Y SRS INE T
LesEnday LEUEARad
OTH'ERE vEH Q] ATR BEC HOH il EvR DA OHL a1 QLT LES 'HOL T BH=pU] ool | g SONE &
61" A 01 i 8 L 3] e 4 £ [ ]
{ind g}
BUE(] 1adIe], TR 1adim] BUE] fEEEIE R usEFay
(8107 (aruoogrg) urerday
LETINS HCICM
LZ0E 0zoz 6107 Eay uereden HM.EE& WHP Ureidon]
OWETTEPUL] BYAURIY uep merdos] elioury 19818], hEEﬂTE




g ety
LR B R |
ueymg uep
RS 1203y PR D EE|
ey weyey uep
LEEFL] TLRR IS LB S S Y
bORPO]L 0ol OPE'CLE'D (M} 0E" 1 E6°S 0 ODESEYS T SEENLLIS ] iy elusag | € | ZOE € |21
mynuesding
WAL
R BRUSE RATILINGT
URR PRI 0] BT
oAU UED “TEITE
wEQnIngaH RER A E
DO00CE' 001 DO 006 001 000'05L 0 OO0 0G L % RIS I Bfiaag | €€ | EOEZ |E |1
i iy
T AVE T
e
AL ey HluosHaps
(EFEIAES | WP LS
(0 s "E [ 0 O & oo O oos"1 oo OO0 “Ha EL R R R | 1y elueay | £F o0l fE G
mynuadiag
HILVY
ATV ARNgTaF s | JOTLEY S5
OSC'OET'CF 001 D0E' TEG'ET 001 CRI'GAL'TE (1) CrH'COL'Dr %% AEEIU IR v eiveRg | EE | 207 T (T |1
aE EL (114 i} ] f 9 k] ¥ £ B I
lind 3ncy)
RUE(] jaEe], L] e BUBE(] 138wy, uEEEay
[2107) [anioaing) wEiepEsy
uEnyes AAON
70T oT07 G610E sy uemede) IEIE0I] R ORI
uwEmEpaag edreaay aep oerdory eloury odmy JoyENIpU]




TS
L
T
=B UEHBH LEH R - 10
N0 06 £ (6 001 OO0 00E" TR 001 OO 00O S L 1.1]] OO'DE LT L O mwuasiag | ueygeg elueRg | of | 20T (2|2
reLaew /ueieg BfueEog | EF | 20T [T |E
ITEpUEIS
TENEIs
SR TEHEY
TETHELSEIY RIOEH MWYE]
B TIINaY UE ROy
oG BEE 1L ool 1 S 0+ T 0] OEE aER'GE 00 e CLEET o SEEIUIEI 1By elimag | £ ToE |E
ry sl
THELLIO L]
dojousa ]
BRI [SEULIO
IRy [ACTOLIR L
SN 16y LR E
LI JOIUEY S
OO0 D00's (1 OO0 000" 1 LRLAN OO0 ('S ] RN OO 001 % BT R AR R ey wlusieg | €8 | 20T |T
JEpUEE
TBS3E
(RSN T O B METERRG N
[ITEFFELTIR] LB RS
dunege] Bungel
LY NI uEsiFua,
000 000" | ol oon oo’ 1 LT oot oo (W OO0 00nS o FEE USRI BfuBRd | £E &N E T
(7] Tl or i B i o b1 ¥ E ) |
lind 1ng)
BLTE{] Jadney, BUE(] yadm), BUR(] IEHEA ueyafay
lg108) [aueoino) ueEiEay
et
[E0E 0EOT GI0T Emy urRde) oS WEIgng] TR mRIdnn] CLE )
mEETEpUD] eydueay oep merdon] eloory adn], hBﬂ#_..TE




pmuadia
UBBUEEIU]
JHEAy UEEpUEERnad
RO OO T T (K31 DR Q000 BN OO0 T 0T QOO0 0T T JEHILE] eluBag | £F & v
iy reuadiag
[FLERE VI e (A
FHEialy
DOCHEE b Ll OO0 SEN'EL 00l DO osE" 11 ] O HE" L | y Jspluasnag | yeDeleey (g | F0T [T | T
UeEEpUEEA Uy S ean wliepg | g 0T |
iy nusag
SOENYY
[eunisead ) ENENN
SEUI] reuoise
LRI HEUL(]
WHH UERIRDLaY
000'000°S | 001 | 00000 1 AT | O00O0F 11 ool | 00008 R % ASE IS S Wi slueleg | €8 | F0T |2
IS | mynoadlg
EOSTIYY
renoiseiadnr BRIS LY
SEUC] peuss i
LEETE LY ELELH T
Buspe HEEIEpUIY
nyns Buepan
OO0 D00 R | 001 OO DO 6 ool OO0 D00 B o1 O 000" 6 %y FHISIA] | THNERlUERE |EE | 20T |E (E
6L EL: o1 ] L] £ -9 g ¥ i {7 1
bnd o)
BuH(] jadre], BUE(] 19Em], BLE(] Jaira], e ey
l810z) [acana) ueefFay
usnmyes HOOM
1208 0TnE 610T vy uBmRde) Eﬂua“% uep urifong
UHBUBRPUA] BAUEIy uep mweidorn] eliaury 1admg JopEipu|




praclig
SRR
BEE[
uEp JuBIEy BB
UEE R0 uep duesey
sl UEEpET
000 006" (oL 000 009 00l Q000081 ] OO000s"| T SEHEUE L eserelueeg | €6 | E0E (O
Joquey eser Blusrag | £ GYE [ &
Erd TLES01 | (it CLE BOG'STD'] 0ol OEE ObH BYG ] BO1'SSR I EL - eserElUBag | 0F | T0°7 (2
iy
oy, el
LTI T
1T MIre L
LIEUEAEW pecle wnmm
000 000" ool OO DSG' T 1 NOO'OLET i TN B FRIuIsIa | weNew elueadg (£ | 207 |2
rnuacdia
jediey
ELELLETI L A
ap TG RN
UEUENER yedel wmum
CHE'LET'HE 001 | OSE'OLY+E 0ot ODE"HIS 1E o1 ODE'BIS'IE L asEjugsiag | ueqew eluepg | € | T0T (T
jynoasdsag
ITELLTT LT
usp TELLTV LY
LELIEN R UER UEUEfEpy
a;, IS BIUIEIA] efiwed | £ | FOE |E
i Ay 11 (1] § £ 8 & 9 5 ¥ % ol I
land 1no)
BUE(] e, BIR(] Jadm], HLIR(] 1], uE ErEay
(g108E) fawooyn) uElEEN
ueTes b0 (8 ) |
120¢ 0raE 6107 sy ueETRdeE) MEIR0IL] URP TRIF0L]
meErepua ] eydraray oep meidong ehoury jofm] JOpEyTpI]




el R Ty
TR IR (LR UTE L
O 005 1 001 011 001 05 EEUASIA] Bluelagl | €8 | Z0E |E
Tz
LB B a%ay
UESIENIY
IEESTRL] UEFUBGIN
LIER eSS e [ER IS TN
Lo UL ] 3
000'0FT (1] 000 0FE 0ol 000 06T (§14] | OO0 OF T % S TR N esepeluepg | £ | E0F (2|2
pigracliag
B0 S| S0, M TLEILN]
SIS R Fupsye g
f1Emey J ey
Q00000 01 001 000" D00 6 0ol OO0 0006 (4781 OO0 000 & B IR elueag | o8 | 202 |2l
pyymacdian
YEEMEW HEfEp
Jregey jeang ey
QO0'HCRT 0| D00'8RS'T 00T O 865" TR NO0'RGS T B wmElUasiad [ yeangelueag | o | 207 |2 (7
griiseieg
AL
E__”_.nac.mm ool OO0 000" 08 (1]} OO0 000 0F 00l 000 000" 0E %h ssuluaslad | s elukey | €€ | £0°T |E
- rgriusdia
IS B E R
esel wieua |
Ett'r10'6E0" | (171 CAE 19 B6G 001 OFT TOL CER oot GO1'L10" LRE % ISEIUIEID] esapE{UBeH | £ | FOF |T
1t o1 i3 8 £ 9 S ¥ L 0 1
lind 1m0}
BUH(] Jadm), BUE(] 1adIe], BITE(] Jadne], umEEay
lgroz) fawoaino) uelEEay
LZ0T 0E0E 610E TEmy uepRdED SIS MRIANL] wEp urRIdong HaoN
efiaury

UEERTEDUA] BY#IRIeY wep muifold efoury 1aEm],

1oy




nynuadsag

BAL L] BAuLe]
Efgue] HIFuB]
LELLITT HEp YR U
JouEy JElY Jojuey JEy
[PLELES RRRAT PR R R SO R T [R5
D00 09T L o1 D00 005 5 001 O 000" S 001 ODO'00L'S B IS UFE S| elusaf] | £ | TOT |
U3y UEp UEjE[RId]
e elelag | £ e
0o0'0ec 0s 001 000’ 001 ]E 001 O 0ns TE o0l O00'00ETE %% usRIRyfau] efuspg | €8 | 0T ([T
tyniadiag
yeduwesg
uelnyFurduag yeidureg
[ |ty Buniuag
uipndwnfuay | foepnduwinFoaoag
foeppuvEuay | fuepgueeuag
0000008 0Dl 000 ones' | 0401 000'one'1 oat1 000'008"' T O ISEIUIEI] evep eluedg | ¢ | TOT (2 |T
regnuscng
- } Sang It 01 (1] B L q g L i (4 I
{ind 1ng)
BUBR(] 19Emy BUE(] e, LTy jaEm ) umEEay
ig10z) (awoono) uweEay
1707 OTOF G10Z Emy urTEd B WHTIINE TRIA0L] wEp WRIdnLy Ha0A

uRETRpUa] BfFauiay uep meidol] ehoury jadeg




mnuadia | aoquey Junpad
oL e g
Hunpad Jeliay
oeunfueg | pedua Bunpal
fefsay veduway TP EFREY
HBunpad Bunpasd
weundueg e nEuEg
peareyausd a2t ad
OO0 00 DE 001 000 000" ST o0l OO CRM O ool Q00 D0 OF T SEH] A5 vluepg (g | ZOZ (B (E |1
URunFUrEg usp
funpaq uEenRypu Blmeg (£ | 20T (2|2 |1
Ty sy
usdIEr UETLIHEP
UEIE[Elag UER UEE eI
sayneduroy [ wep sandwoy
wEyEEd uepsreLad
LRI N[ LI LIEE TR Ty
000" 000°s 001 D00' 005 E 0ol 000 005 7H]) G00'00S'E % W LS kg wliumeH | €8 | ©OT | [T |1
il
uEEunpuEy ueSunpuEy
pmAua,| wep T RALD]
uEuEpgay | uep reuepigay
RIS OPaY URLIINOPIN
Ty =Y
LIEBIBY T[] UBBIBYE I
000'000'S o0l 001 001 % AEHUIS I eliepag | €8 | 20T (E [T |1
61" It o1 6 f 4 i) 5 L4 2 B . I
(rd ng)
B[] 1aire), BlIE(] 1y, BUE(] Jailn g, uEpETEIY
8107 (anueong) ey
1707 0z07 6102 [emy uemeden UETES | msSorg uep meiiong a0
uEEURpUR] BYEueiay uvep mefol eloury 108w SO eI




g

tyoa)
EaRE(] (M) e
LLIRE] S wepRc] S
UELEEL uereEig
O OF S EED 001 OO0 DO 200 001 OO0 M B0 (HTHY QS 1T 000 o SEHIUIS 1] Blueadg | £ | TOT (&
Tynuadiag
FERLESERY [TEnLEaa)
rIaE(] FEERLY)
LLTRER | SERLIEC) LNy SBUl]
ELRELa uEUEEL]
DOO'RES'T] 00T OO0 ORE D1 (W1 OO0 OB 01 L OO0 D00 01 o FEEIUISIA] elusag | OF O |
miy g
N
LRI (WM )RR
LIE[E SBUL B[] SEU]
uBtEEl L] ureE el
ORI QDEY R ool 000" 000" 97 001 000 000’ OF 0ot D00 D00 OF ag FEIUIS I B2 | £€ | 20T (B | T
DOOErY TLD 1] 000 ORY'SE9 (i1 OO0 SED £ G S 1S 9D e ) seul(] urueEfiag elueag | £F clI'E | &
punodag
BALET
Lers LHES
HWELITYY aE
JOJUEY 181y
BRI 100 Bjnso
000'0o0°t 00T 000 000" ¢ oar 000" 000'E il CRR0 CHO % SEENUIE EseCRUERE | £F | POF |T |2
[L a1 i} i L 9 g T i G L
find 1nc)
BUE(] 1A, BUE(] 18R], BB 138, uEEday
(210F) (awoogno) umIR Fay
menyey OO
[E07 070z GLOT ey wersdED TRIg0L] UEp WRIdnL]

uwewepud] eqioeray mep meifol ] eloury jafm)




g nuadiag
eFunpLrey
HHEAUS] UEpE UEBUNpUEY
UEUEpIgay S1E RUEN]
UHBYRRIY | UER UBURRISY
15y LEEay
(00 000 a1 0 000" 000" 0a1 000" 000" L n] | 0" 000's S SEELE L 1y elueog | g o i el A Tl 1
nynuaddiag
LTy
UL H O wng
1oy FIETRTE 1S
000'0SL'E1 0 000 00S'T 1 LY OO OO0 T L1 000'000" 01 S s I L L] ey elueag | £ o vl el
UEEYDSY UBp
Ueiaiqopay Jefy [epo elueay | e | 202 [ (2L
pymuacdiay
effue
yewingg uep | efduep yewny
JouEy jepy LR B0y
000'0sE' es 001 | ODO'0DS 84 o0T | Q00'000'SE 001 D00 000" O T ST UISIA] myeluepg (£ | 208 (B (T |1
000001 " LL 1 Q00" Q00 99 (oL 000" 000°TY 1 O00'000° 9% B uisap uRp uereeg elueig | £E | 20T (2 (2|1
¥ not | - POt |- oot |- Uy yeusl elurpg | €€ | TOC [T (T |1
GO0 0F 1 LOE 001 | 000 00 L4T 001 | 000'000'E9 001 | 000°000'SS % repop sfiepg | €8 | €0°C (B (€ |1
4 a1 M T um-ure wfuwpg | oF | 2ol (2 |1
001 0ol 001 % wiung eloepa | g€ | 20w [ |21
61" 11 o1 6 8 L 9 g t £ T q
[andd 1ny)
BuE(] Jaiie L BUE(] e BUE(] Jadae uBTerday
lg107) {Bwaoong) uEpEEy
1202 0707 6107 Temy uemmdien i weldo] uEp wridog a0y
UREIEpO] eydueay wep meiBorn] ooy jadm), IO EYTpLU]




001 00 001 % vAuupr] ey elueeg (€8 | 80T |E
ngniuaade
BAUTTE]
detag BALILTE]
128y [Epap dma, sy
O00'0EE 6L 001 DOOMONS LT 001 001 % ssEiuaRRg | [epow elumag | £F | 20T (T
iymuadiay
uedupm Ep eEfuel
EALY wepEn wep s
000'008" L 001 DO0'00SE" L ] oL %o aemuasind | ueepelueRg | £F | COE (2| E
pyynuadiag
Funpagy
uEunFusg dunpan
e LB r e
OO0 D0 COE R T OO0 G OR 1 ol (R ERHD OIS T ool RO OO0 0T o aujuasay | epow elumag | e | 20T |2
mgnuslin
e ey e AL
uEp #unpan uep Hunpan
OO0 080" SO 04l Q00" 00+ 081 ool Q0L DOO'OE | 0ot OO0 000" DET o 6 H LR L] wlumag | £F | 20T |2
61" A% o1 6 L] L a £ ¥ £ z 1
lind o)
BuR(Q] Ry LIl 19ia8, BB 1ol um BBy
lg1ozl [ewioagng) uwerday
urmes JaoH
1Z08 0Z07 6107 ey umedey oL uEp meidol]
oEHUEpUa] midueay uep meidoly elaury 108me] Joy TPl




MOE
NMIT | ODO'SHE0EL L (311} oL TI6 ISL ] O SEL'ESS'TLIT 001 msedag eluspg
IENQLIR
MO
N¥I | [L0'S00'8ES 81 001 | SEEL19'LIT'¢ 001 | OFL LIT EPR'E o0l sesado el
TSN SHELLSINS M)
SULIEIHS ] MOH LIELIEEAE] 3
vpeday NI | SEO'FLG oL 001 EF'91 LT L Dol CIECER 8EDT 001 muowendo | €€ | zoT il T |1
Liiley (e Loy |
yesaeg] yexdu
uening 43N
UER AN ynjun
IS LR LIRS B
LSS M MR _._.u:-.u____.ﬂ_
epeday NMI | 690°SS0 +09' | 00T | L68' LL9°FRE 00l G471 L0LGFE ol LB P ] OE|E [T 1
= e = e
TSRS
eiedn uep
UL IOGS 5]
UBTEYSIY
ISNOLIFY eArd
HEIISAHS MOH e U]
epeday NN | vl LeT0'90'9 Dot | oveeee LEs" 001 [6H' 0FS 8L 001 urnrdngg el b
ISNgLaY
MOod
NMP | b1L'6T0'69E'9 00T | OPSHGE'LES'] 0ol 16t 0FS'88T'1 001 NVSNHEN
TSN
MOH OFATAADONVENN
N[ | FLL6T0'E0E'9 001 | O¥S'ERE LTS o0l | T6F OPS'REE'T 001 SYWSTNSNd
61 81 Ll 9 51 vl g {4 g 1
BUBC] 1adm) BITH(] 1adne], BUH(] 1admy,
puw] (EZ0s unyw) uweriay
BUBSHE]a] 1aquEng BISUAI apouad Jyye ET0T oo unp Em._mn._n AaoM
eped el1oury sipuoy

uBEUEpUSf eyBuetey uep weifoly vloury 1wlieg




ISTA 1y eI 5
be LH1R LB HLOE]
NHM | GO0'000 ST aal 0 000 S ol R 00 + 01 wiy elumag | £F | 202 |2
[FLTIEr
i HRUEY BHTL]
MY Gl E QL BEL aal 1OE9Es 0L ] ERI'DaL' LT )1 My efusag | EE | TOT T
siqey e weyeg efueag | g8 | #oF T
LEL LV IR B |
MO
NHM | SO5'GRT IHE'T 001 | 9FL'1E8'GE 00l | OFR'991'C0E 001 Buwawg efumeyy | £5 | 0T [T
ISNOLIay
Mid L
NHC | 1SDY09L" 20901 ] OPG FC'SOE" T L] SO0'r990LE'T wep Fneey eluspg | £ | 20T |E
EETLCE k]
MO
NMC | OSE' 116 LAT 0ol 0ST'981 101 001 O00'SEE 66 001 Lidifen | g€ | 20T (T
ENGLIaY
Ml
NMC | DELTLTLO6 00T OST'¥EE"1T (I OO0 E0E 08 ool aMdifen | ge | 20T |2
SOy ldd L) pemEda
MoH uejedepuag
N | 00 BRO'SEQ'T ool 0R'GEE"1 9 0ol O0F 00T Ot o0l uebuefuny | £ | E0°E |7
[CTIE)
:E L - L] 3 4 L] i i L]
 N¥p | 0TTSTI'RIT'S 001 TR Eat = R 00 CES'SOR' 111 001 SNed ey | £E | TOT |E
P NLOJLT RN
61 sl & 01 &1 vl £l T T i
BUM(] 1adne] HUEC] 1adae ] BUH(] 1aRIR],
(£zog unyey)
e umedsy
BUBSHE|A] oG ansual apotad mppe ETOT ET0T unp wesSog Aa0N
eped iy wipuoy

uBvUEpUS] eqFussaey usp aeddolg slouny a8




uwEuEpUaj BYFURRY uep urefod viauny jedne

TSN
M ELEF LT R R
NMI' | O0S THE L5t DoOT | 00S° LOR'BOT 0ol | 000'STR' GO 001 ueyeq efuejeg | €€ | Z0°Z [T |2
[eLE W /UEYEH
o elueg | £ | 70T |T
IS0 11 SHIBH HEd
M UBTBL»SIY
MY | SFS L8 LST 0ol (N OH' LE e LR i o M wy slueg | £e | 707 |2
IS B0
[Bupouya ]
STV LIy T
Mo Jog ey sing
NI | DOO' 0SS 6E 001 000 0s0°'9 o0 000'005'S 0 ey efusae | £ | 208 |T
LRIE By
CHE TR N
PETICILIIR Hunoue),
b (3] RIS T
WM | O00'00S il OO0A0n0* | i1 OO0'000° | (i1 ]! efuepg | ¢f | zoE |T |z
[NEE RN
SO B
MO UED WELRS I
MM | BEL'SHE T 0ot ErS [ LG°E] (N1} 9L FIE'S 00 ey efuey | EE | E0°E |€
BALITE]
S BRUIE
ISV uRp ‘resnepn
M ‘o
MM | O00'SL0% 0ot O S0 ot OOOEEn'E 1 Elueian | €8 | FOT |E |
6l 81 &1 9| cl 1 £1 zl z B
BUBEC] 19dIm L W] i) BIH(] 128,
—— (Ezoe unye) ey
BUBEYE]4] " ensoa apopad ngye ECOT cir 3 AAON
FERET eped elaury [spuoy i oo




ENqLeY g,
Hod Tedel winunn
WM | 0D0'01E' 61 01 DO0'0gSL"D LN} 000" 00E' v oo ueew efow=g | €6 | 20T |2
IS0 enmagrad
HOH 1eder wnum
NMT | OSO'SET'+51 00T | Q01919 oo1 | 000 1SR 1P o0 ueyety efuepe | £F | 207 (T |T
PRI TV
vfuBpag | €€ | 20°T |2
ST
Mo UEHPUEFIUL]
NI | 000°01 098 00T | D00'01EEN 00T | DOO'00T'TT 001 eluepg [ £F | 0T |T
ST
b [0 5]
NMIT | EEP'SHETL ] TRGLYE'L] i OSE'TLL S LK WA efuweg | €0 | Z0'Z [T
uEEpUEEIUL] e
efuertay | ¢ | 202 |2
sNSNYY
[ELs ey
LR SR
b L2 BRIy
NN | 0DD'00R' 08 oot |E _.vm_ D00 000" L1 0l WeH vlinrog | £ | EOC | [T
BTSN
TeuoiseLdn
BB
Ay UNEIEpLY
MO Huepes
NN | 00000701 001 | O00'000'RE DOL | DOD'D00° 87 001 nong efusia | € | 20T (¥
Bl 81 £ o1 €] »l €1 Tl z 1
BuRC] 1afiey B RECEET HUHC] Jadre],
p— lEzoT unym) o
BUEsHElad TS ensu apouad mypye ETOT e uep o qAadOM
eped eloung spuoy

ugruRpUa] YUy uep ureidorg slury 1eEm




ISTUILIDE] BAR(]
HOH UERQUIET]
WM | 000'SLE T DOT | ODO'SETST o0l | 0DO'DELA T il | eluetag | £f | ZO'E |2 |E
UEAtenIy
RN ISMBSURI ]
Ml ITHREU RS ]
MNMD | BGOF+LE'T oot " OGE ] {HHI +OE (A ] use iR £t | TOT |E
SO &0 f1auianu]
MO f s g
NI | 0D0D001°1S 0ot OO0 00T T T 5111 D00 000" T 001 fremey efueag | £f | ZOZ |2 |E
IS
v ey /ey
s I T R LA T | GoT (HHY BCt'E e OO0 01" [P bH Ing el EE | Z0°E |
IS
O )
NM | 000 0D0'0Z1 001 | 0O0'D000E D01 | DOODOO' ST 001 nnsr efusag | £F | O (€
IEmLEaRg UEBLa8aN
¥ LA EY
NMI | 959° 184 6ET'S 001 Eor'RES OS] ool | s9l'car' 101l 001 Bepelunlag | g | 20T |T
HEH["
IS NGLIja e Fueres
MO UERpPEFUa]
NMIM | 009 L0S'81 001 | 009 T6L 001 ooo'asg s 001 mereluepg | €L | TOE (D
JO LA .Enq.n_.::_.wm £E | BIEE | B
PRNOLIaE
Mkl
NM[" | 07O+ 1 E'O6H'S 001 | EEHELLPET"] 001 | SOr'sLIM 101" 001 esepwlueag | €€ | TOE |2 |2
[l 81 Lt 9] < #l £l £l z 1
HIIR(] ey, HUE(] Jadm] BUB(] 1admy,
(Ez0E unym)
BUE] umerEay
BUVS R[] e grsual apotiad e ETOT 4T wep wedasd qA0H
eped e(oury sipuoy

UBRURPUA] BAFURIY UBp weidold sbeuny jedney




usruEpua] syfuroy usp weBolg vheury jadie,

weBuLE
UEYE Rl
e Ly ndunosy
ISR LY uEpepred
MO LI Uil
N | 000" 000'TE 0 000 000 01 000 000's o0l eluepg | €f | Z0°C (B
LEFUn Y
TR LRLTEN
WED UEURHFY
IR L= WEIAHOPTY TRy
o™ B IBLaL]
NMI | D00 0SS 91 oDl | 000'0S0'G 000 | 000'00s*s 001 efuejag] | €F| 202 €
BALLE]
EHEFUE] YE
PRI I WEp Joiuey 1y
b LB E LINTELTEAR | [t R =t
NP | 009'089°9E 001 —Eqwmh.m 00T | OO0'986"L 001 efusiag | ££ | TO'F |T
Iy Uep uRje(elad ueemeyiowad efueeg [ £ | 20°T (@
SN
Al
NN | 009089 65T 001 | 009 PEELL #h] O IR 559 001 weeswpauad efueen | g8 | ©OT (€
yaduney
uninyduEiuag
1SN Suenduindusg
NOH {uepgqureduad
N[ | 0000596 001 | (K'OTE'E Dol | Q00D 001 wmerefuseH | £F | #0°T T |6
61 81 Ll al 51 i £l i ' 1
BlH Jadm ] e 1afamy BLIE(C] 1afey
[E¢0E unigw) uepmEoy
vowsyead | oM | ensuas spouad e €207 ze0z vios beeas a0
wped Bliaupy spuoy




b D (174] 001 i wdung efuejag | £F | BOT |T (T
(M) e
IOy e SRl
MOl reuRElEg
NMI[ | DOZ' T CDE'E 001 O0Z'GHE'COL 001 DOO'TLL' CHD i wfuepag | €€ | 20T |2
lisngLnay)
He=nc]
By LR SEU]
MO werE g
NMI® | OO0 89 'BE M1 DO0'098 el EH]) 000009 T 01 Bfuejad | €F | TO°F |F
(NP e
1= LT Eﬁ.._.r-.ﬁ—.ﬂ.w-.ma
Mk ueirepefisg
NMI | DOO'OOG G 4] 000'G0a" 1 DO0'0oE" 1 (M1 efuvpag] | CE | 20°2 (2 |&
Ny
Mod sTuI]
NMI | DOE'CLS OIC'E 4 DOT'SIRETR o001 O00'TER'GEL 001 uewerelagd efurpg | £ | Z0°T |2
fengLiayg
MHOod Bl
NHC | 00000 CT AL Q00'000"C 0o O00'00D" € 001 weup elueiag | ©F [ 20°2 |2
J00ULISE] UBRIEpUIY uHiEaRI] Bluepg | € | 20T (T
Jovjunry Hunpad
mpunfueg Solioy
yediusy Bunpad
TRy LR T LR
MO e e
NHE | (00005 6T 0ol QOO 0SB 0o CRO0 O € 4 LY wluva | EE | 20T |2
aeundueg uep funpan veeregnausg Bluegag | €€ | TOT (T
6l k1 a1 91 g vi £l £l g E: 1
wuH] 1efe] HUB(] Jadag, BUE(] 1o,
{EZ0F unye)
BIrE(] _HEHH-M
BUBSY ] squng BOSUA apoLid 1y ET0T ZT0E ush Wi AAON
eped eliauly re1Ipuoy

uvwuwpuad exfumey uep wwBorg vheury 198w




HiEl

b I EE.nﬂQm.mlm o0l 00T BOO'BET Do D00 rrs"s80 _E__u Bunpag elusjen | £E| T#0T T |0
medunpuey
HARAUG
(Ea TR RTELY UBD UBURPIgY
MO UE B aEN]
N | 000'000°'ss oot DO0'000"0F 001 OO0 000°5 | 001 ey elueixg | £F | 20°C |T | T
IS TGLITaR Wy
i LR H O
NMC | DO0S'ET0°08 ool 009" LEQ"D] il (40 M e B il ey elueiag EE | SFE |6 (O
UBIRYISSY URD URISTNOPSY ey epow efueag | €€ | 707 |2 | T
snguiey | U], ey
NOH UED JOIEY
. z.zuﬁ OSSO OLT Q01 O0S ESE 0 ] DU SR 9S k| Y ﬂ.ﬂ!um EE | TOE T |E
PSS
MOH upEaN
NMEC | 000 T01°SAE (48]} OO0 1B 101 0 OO0 01 R Hs i | uBp ueerRiad vfuelag | £ | FOT |7 | T
STy
M
MM | - Dl 00 ol yeoel sfusls | €E | EOT (2 |E
NGy
MO .
NI | DOG'SEL'ELE'T nan 006'000" T 9 00 O00'BLL'CHE 001 epow eluejag | £ | ZOE|Z |2
ISy
MO
WA - {1 30H LEE]| upep-ure] eluvjag | EE | TOT |E (T
FETHC]LT] 0
MOH
81 o 9] 51 vl £l ot B 1
BUEC] pELE LA HUE(] Jaidre ], BUH(] 198w,
[ET0E unyEl)
RLIR{] H.E_-ﬁuw
BUBSHE]] tamng RIS apouad iy €000 [ i nﬂvﬂ.ﬂﬁﬂn HA0H
wped vl1aury wrpuoy
UHEUEpUa] EYfURIay uep merdor elsury e8]




FETIGLIaR
HOy
NHEl | - i (B1a 1] onl BAUURT sy BfuRleg | £ | 0T |T
IENaaas ERARTIEN]
M dwag, 1y
NN | DS LI 1S 001 (M) THE'ET Dol OO0'CLT' I E 001 pepop efimiag | ©f | 20°F |
[EAA TN N e ueduel
MOxH wEp seHu]
NM[ | OKYEEE"EL 1 000'C L B 01 TN LA 4T werer efuslg | £€ | T0°T |
ISNOLIY dunpan
b [ | ueunFue
M | DO ZR0°COR (] O+ BRO'GEE 0] OO0 ++E"C2E Gl Epon Biueppg | e | FoE BT
ey e R LUeE] Uep
61 1 L1 91 g1 #1 £1 T 3 1
BUEC] jade, BT 1admy, BB 108,
£z0g unye)
wuesspead | ol ensual apouad mye £E0T ZE07 ﬁﬂsﬂﬁaﬁﬁpﬂ FA0N
; oped eliaury 1sIpUOY
UBRUEPU] BYAURIGY URp weifol] sloury 19dm]




&y

Proyeksi Pembiayaan

Proyveksi pembiayaan BLUD terdiri dari penerimaan
pembiayaan, dan pengeluaran pembiayaan. Proveks:
pembiayaan merupakan proyeksi semua penerimaan vang perlu
dibayar kembali dan/atau pengeluaran vang akan diterima
kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupiin
pada tahun anggaran berikutnva.

Proyeksi penerimaan pembiavaan, meliputi sisa Lebih
perhitungan anggaran tahun anggaran sebelumnyva, divestasi,
dan penerimaan utang/pinjaman.

Sedangkan proyeksi pengeluaran pembiayvaan meliputi
proyveksi investasi, dan pembayaran pokok utang/pinjaman
vang akan dilakukan.

Adapun uraian tentang proveksi anggaran pembiayaan
Puskesmas Kubangdeleg dalam kurun waktu 5 (lima) tahun
kedepan untuk tahun 2019-2023 disajikan pada tabel 6.3,
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BAB VII
KINERJA PELAYANAN

Upayva vang dilakukan untuk pencapaian tujuan adalah disusun hasil
kerja secara kualitas yang akan dicapal oleh setiap unit pelayanan dalam
melaksanakan fungsinya. Setiap pelayanan menggunakan target kinerja
sehagai arahan dan mengukur kinerja pelaksanaan wajib vang berhubungan
dengan pelayanan dasar Puskesmas pada Puskesmas Kubangdeleg dalam
kurun waktu tahun 2019-2023 vang terdin atas :

1. Upaya Kesehatan Perseorangan (UKF)

Upayva Kesehatan Perseorangan (UKP) Tingkat Pertama
sebagaimana dalam Pasal 54 Peraturan Menteri Kesehatan Nomeor 43
Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masvarakat, disebutkan bahwa
upaya keschatan perseorangan tingkat pertama dilaksanakan dalam
bentuk rawat jalan (baik kunjungan sehat maupun kunjungan sakit),
pelayanan gawat darurat, pelavanan persalinan normal, perawatan di
rumah (home care), dan rawat inap berdasarkan pertimbangan
kebutuhan pelayanan kesehatan.

2. Upaya Kesehatan Masyvarakat (UKM)

Upaya Kesehatan Masvarakat (UKM| terdiri atas UKM esensial
dan pengembangan. UKM esensial diselenggarakan oleh Puskesmas
Kubangdeleg untuk mendukung pencapaian misi Kabupaten Cirebon
bidang kesehatan. UKM esensial terdiri atas pelayvanan kesehatan dasar,
penyelidikan epidemologn dan pengembangan KLB, serta promosi
kesehatan. UKM pengembangan merupakan kegiatan vang memeriukan
upava vang sifatnya inovatil dan/atau bersifat ekstensifikasi dan
intensifikasi pelayanan, disesuaikan dengan prioritas masalah kesehatan,
kekhususan wilavah kerja dan potensi sumber dava vang tersedia pada
Puskesmas Kubangdeleg.

Rincian target kinerja Standar Pelayanan Minimal (SPM), pelayanan
Upayva Kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upava Kesehatan Perseorangan
(UKF} serta pelayvanan Administrasi dan Manajemen [(ADMEN] Puskesmas
Kubangdeleg dalam kurun waktu tahun 2019-2023 disajikan pada tabel 7.1,
tabel 7.2, dan tabel 7.3, serta adapun definisi operasional dan rumus cara
perhitungan pencapaian kinerja setiap indikator kesehatan dalam rencana
strategis Puskesmas Kubangdeleg tahun 2019-2023 adalah berdasarkan




Peraturan Menten Kesehatan Nomor 44 Tahun 2016 tentang Pedoman
Manajemen Puskesmas vang disajikan pada tabel 7.4,
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BAB V1l
PENUTUP

Rencana Strategis pada Puskesmas vang menerapkan Badan Layvanan
Umum Daerah sangat bermanfaat sebagai acuan dalam pelavanan
kesehatan di Puskesmas RKubangdeleg dan sebagai upaya untuk
meningkatkan kinerja dengan adanya fleksibilitas pengelolaan anggaran.

Terlaksananya Rencana Strategis perlu mendapat dukungan dan
partisipasi pengelola Puskesmas serta perhatian dan dukungan Pemerintah
Daerah baik bersifat materiil, administratif maupun politis.

Rencana Strategis Puskesmas Kubangdeleg mi akan direvisi apabila
terjadi perubahan terhadap peraturan perundang-undangan vang terkait
dengan Puskesmas atau kebijakan Pemerintah Daerah sesuai dengan fungsi,
tanggung jawab, dan kewenangan organisasi Puskesmas serta perubahan

lingkungan Puskesmas.
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